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ABSTRAK

Amanda Rizky Utami. 2021Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Danle&sa
Growth Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pada Sktor Food and Beverage
(Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode522019) Program Studi: Diploma
Il Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama TegalnBenbing I: Andri Widianto, SE,
M.Si; Pembimbing II: Aryanto, SE, M. Ak, CAAT.

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuyserusahaan dalam mencari
keuntungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetgrangaruh likuiditas, solvabilitas,
aktivitas darsales growthterhadap profitabilitas perusahaan pada sub-s&kidrand
beverageyang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Teknik gqpenpulan data yang
digunakan adalah studi kepustakaan dan dokumentaknik analisis data adalah
kuantitatif dengan Analisis Statistik Deskriptifji Bsumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskasiisitas), Analisis Regresi Linear
Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji F), dan KoeBsi Determinasi. Hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t (uji parsialpungukkan likuiditas dan aktivitas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkanabiitas dansales growthtidak
berpengaruh terhadap profitabilitas dan hasil ufighunjukkan likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dansales growthberpengaruh terhadap profitabilitas. Kesimpulahwza
secara parsial, likuiditas dan aktivitas berpengderhadap profitabilitas perusahaan
pada sub-sektofood and beverageDan secara simultan likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dansales growthberpengaruh terhadap profitabilitas perusahaarssktor
food and beveraggang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, AktivitasSales GrowthProfitabilitas.



ABSTRACT

Utami, Amanda Rizky. 2021 The Effect of Liquidity, Solvency, Activity araleS
Growth on Company Profitability in the Food and Bexge Sub-Sector (Listed on the
Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 PeriStl)dy Program: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Adviandri Widianto, SE, M.Si;
Co-Advisor: Aryanto, SE, M. Ak, CAAT.

Profitability is a ratio to assess the company'sligbto seek profit. The purpose of
this study is to know the effect of liquidity, soigy, activity and sales growth on
company profitability in the food and beverage sabtor listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2015-2019 period. The tectesi used in data collection
were literature study and documentation. Data asiglyechniques were quantitative
with Descriptive Statistical Analysis, ClassicalsAsption Test (Normality Test,
Multicollinearity Test, Autocorrelation Test, Hetscedasticity Test), Multiple
Linear Regression Analysis, Hypothesis Testingeft, TF Test), and Coefficient of
Determination. The results of hypothesis testingguthe t test (partial test) showed
that liquidity and activity affect profitability. We solvency and sales growth had no
effect on profitability. The results of the F tekbwed that liquidity, solvency, activity
and sales growth had an effect on profitability.eTéonclusion is that partially,
liquidity and activity affect the company's profiilty in the food and beverage sub-
sector. And simultaneously liquidity, solvency,iaist and sales growth affect the
profitability of the food and beverage sub-sectompanies listed on the IDX for the
2015-2019 period.

Key Words: Liquidity, Solvency, Activity, Sales Growth, Riability.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Persaingan dan perkembangan ekonomi global menuntahajemen
perusahaan dalam menyusun strategi perusahaan wetakgsungan hidup
usahanya. Manajemen juga dituntut agar mampu naagdhn menyesuaikan
perubahan ekonomi yang terjadi. Perkembangan ekogtwial didasari pada
ekonomi nasional semua negara di dunia. Ekonombagldidak seterusnya
berjalan stabil, terkadang mengalami kenaikan btdnkan penurunan. Kenaikan
dan penurunan ekonomi global akan berdampak pamfzosk setiap negara dan
berdampak pula pada perusahaan.

Penurunan ekonomi global yang terjadi pada tahui® Z0olanda, 2020)
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasindahésia. Indonesia masih
mampu mempertahankan laju ekonominya di atas 5%apilepertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2019 yang mencapai andgk20d, sedikit melambat
dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar 5,17% @#auist 2020%. Hal ini
disebabkan karena masih terjaganya permintaan dg@&mesnsumsi pemerintah,
investasi dan konsumsi rumah tangga yang tumbudil sijalan dengan tingkat
inflasi (Kementerian Keuangan, 2080)

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak lepas darirkos beberapa pihak.

Salah satunya adalah pasar modal yang dinilai amgekontribusi dalam urusan



ekonomi Indonesia. Dalam Undang-undang Pasar MaidaPM), yaitu Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 13 mekpta$asar modal adalah
kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umunpetalagangan efek.
Perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yiéenpitkannya, serta lembaga
dan profesi yang berkaitan dengan efek (Nasutioh5®6¥!. Pasar modal adalah
pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan daeagan pihak yang
membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikanitsaskisedangkan tempat
di mana terjadinya jual-beli sekuritas disebut auefek (Tandelilin, 2010:26).
Bursa efek merupakan arti dari pasar modal secaka Terdapat satu bursa efek
di Indonesia, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI).

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar nmeatlefinisikan bursa
efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan meakgdisistem dan sarana
untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efékkgpihak lain dengan
tujuan memperdagangkan efek antara mereka (TandefiD10:67%). Peran
penting bursa efek Indonesia dalam menunjang peozkian negara adalah
melalui investor. Bursa efek mendorong terciptaaj@kasi dana yang efisien,
karena dengan adanya bursa efek maka pihak yaelgitkah dana (investor) dapat
memiliki alternatif investasi yang memberikeeturn yang paling optimal. Bursa
efek juga meningkatkan aktivitas perekonomian ledan Dengan adanya bursa
efek, perusahaan akan lebih mudah memperoleh @diregga akan mendorong
perekonomian Indonesia lebih maju serta dapat rgkatkan pendapatan pajak

pemerintah.



Bursa Efek Indonesia memiliki klasifikasi indusgang digunakan sejak tahun
1996 vyaitu, Jakarta Stock Industrial Classification(JASICA). Dengan
perkembangan sektor perekonomian dan jenis peraisaieacatat baru saat ini
serta untuk menyelaraskan prinsip klasifikasi agasuai dengacommon practice
BEI meluncurkan klasifikasi industri baru pada w@aig25 Januari 2021, yaitu
“Indonesia Stock Exchange Industrial ClassificatidnX-1C)” untuk menjadi
klasifikasi perusahaan tercatat di BEI. Perbedaaiu klasifikasi tersebut terletak
di prinsip klasifikasi. JASICA mengacu pada prinkggiatan, sedangkan IDX-IC
berprinsip pada eksposur pasar. Selain itu, didaatstruktur klasifikasi yang juga
berbeda. JASICA hanya memiliki 2 tingkat, yaitu teeldan subsektor. IDX-IC
membagi struktur klasifikasinya menjadi 4 tingkgdjtu 12 sektor yang dipecah
menjadi 35 sub-sektor, di dalam sub-sektor dipdeahbali menjadi 69 industri.
Di dalam industri, terdapat 130 sub-industri.

Konsumsi merupakan salah satu faktor yang memicturppuhan ekonomi
Indonesia tetap di angka 5. Industri makanan danuma&n merupakan salah satu
industri yang berkontribusi paling besar dalam ypaluhan ekonomi Indonesia.
Meskipun angka pertumbuhan ekonomi menurun, indestkanan dan minuman
tetap menunjukkan kontribusinya. Industri tersgbgh mengalami kenaikan dan

penurunan sebagai dampak dari perkembangan eko@sional.



DATA PERTUMBUHAN INDUSTRI MAKANAN DAN
MINUMAN TAHUN 2015-2019
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Gambar 1. 1 Data Pertumbuhan Industri Makanan danrivbn Tahun 2015-
2019

Dari data diolah yang didapat dari BPS, dapat gisikan bahwa selama tahun
2015-2019 terjadi kenaikan di tahun 2016 dan 28@&fta penurunan di tahun 2018
dan 2019. Penurunan tersebut juga disebabkan @bhrdpa faktor, menurut
Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (GAPMN#htaranya yaitu
turunnya pendapatan masyarakat kelas menengah,dsgi saing industri yang
masih rendah dengan biaya produksi tinggi.

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperolah REmurunan kinerja
keuangan industri makanan dan minuman mengakibatdgap perusahaan harus
memiliki manajemen yang baik untuk mempertahankao anemperoleh profit
yang baik. Setiap perusahaan juga diharuskan nkersitategi yang baik guna
meningkatkan penjualannya. Meningkatnya angka pému maka akan
meningkat pula tingkat profitabilitas perusahaamen@an tingkat profitabilitas

yang tinggi, perusahaan dapat meningkatkan mutukdaejahteraan bagi pihak



perusahaan. Selain itu, laba yang maksimal menokamitingkat efektivitas
pengelolaan perusahaan yang baik. Dengan mutu gbexais yang baik, akan
menarik para investor untuk menanamkan modalnya pacusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menkemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2016:%96pon Hofstrand (dalam Putri,
2015)"1 mengemukakan profitabilitas adalah tujuan utanmasgmnua perusahaan.
Tanpa profitabilitas, bisnis tidak akan bertahatamajangka panjang. Rasio
profitabilitas bertujuan untuk melihat perkembangagrusahaan dari rentang
waktu tertentu, sekaligus mencari penyebab perub#drgebut. Rasio ini juga
dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja manajeman keuangan perusahaan.
Selain berguna bagi pihak internal perusahaanjtabditas juga berguna bagi
pihak eksternal perusahaan, diantaranya krediturirdaestor. Bagi investor, laba
merupakan faktor penentu perubahan nilai sekuri&s laba yang diperoleh
perusahaan menurun, maka akan berdampak padaeakiaitas yang rendah. Hal
ini merupakan kondisi yang merugikan bagi invesg@edangkan bagi kreditur,
laba dan arus kas operasi merupakan sumber perahdyamga dan pokok.

Menurut Elfianto Nugroho (dalam Putri, 20fb) perusahaan dapat
memaksimalkan labanya apabila manajer keuanganeatamg faktor-faktor yang
memiliki pengaruh besar terhadap profitabilitasupahaan. Dengan mengetahui
pengaruh dari masing-masing faktor terhadap philfii@s, perusahaan dapat
menentukan langkah untuk mengatasi masalah-masddeth meminimalisir

dampak negatif yang timbul. Semua faktor yang fgatidalam sebuah perusahaan



memiliki pengaruh terhadap kemampuan perusahaark unendapatkan laba.

Untuk memaksimalkan masing-masing faktor, diperudanya manajemen aset,
manajemen biaya, dan manajemen hutang. Faktorrfadteebut dapat diukur

menggunakan rasio keuangan, diantaranya rasialiigj rasio solvabilitas, rasio

aktivitas, pertumbuhan penjualan dan ukuran peassah

Rasio likuiditas merujuk pada kemampuan perusahaatok memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendeknya (SubramanyaiVilel, 2014:45F].
Analisis likuiditas diarahkan pada aktivitas opemeusahaan, kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan dari penjualan produk daa, jserta persyaratan dan
ukuran modal kerja (Subramanyam, K.R; Wild, 2019)P8 Pentingnya likuiditas
dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak daetiddkmampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Tunggal (dalam Ningsih, 20#9) jika perusahaan memutuskan
menetapkan modal kerja dalam jumlah besar, kemoagkingkat likuiditas akan
terjaga namun kesempatan untuk memperoleh lababesay akan menurun yang
pada akhirnya berdampak pada menurunnya profteiliSelain itu, menurut
James C. Van Horne dan John M. Mochowicz (dalamy#vithgsih, 2016}
kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik derigaiditas. Apabila
perusahaan menetapkan aset yang besar, kemundkig&at likuiditas aman,
tetapi hal tersebut akan berdampak pada profitadiierusahaan karena laba yang
diperoleh akan menurun. Kurangnya likuiditas mefagiga perusahaan

memperoleh keuntungan dari diskon atau kesempatadapatkan keuntungan.



Subramanyam dan Wild (2013:2%1)menyatakan bagi pemegang saham
perusahaan, kurangnya likuiditas dapat meramalki@amgmya kendali pemilik
atau kerugian investasi modal. Saat pemilik peamahmemiliki kewajiban tak
terbatas (pada perusahaan perorangan atau peesgklurangnya likuiditas
membahayakan aset pribadi mereka. Bagi kredituuspbiaan, kurangnya
likuiditas dapat menyebabkan penundaan pembayaragaldan pokok pinjaman
atau bahkan tidak dapat ditagih sama sekali. Pgéangerta pemasok produk dan
jasa perusahaan juga merasakan masalah likuidmagg pendek. Implikasinya
antara lain mencakup ketidakmampuan perusahaak or@gmenuhi kontrak serta
merusak hubungan dengan pelanggan dan pemasakgoenti

Asumsi mengenai pengaruh likuiditas terhadap @iofitas diperkuat dengan
hasil penelitian dari Miftahul Rohmah (20%9) yang dalam penelitiannya
memperoleh hasil bahwa likuiditas yang diproksildengan CR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikdengan ROA. Namun berbeda
dengan hasil penelitian dari Arif Budiman (20%¥)hasilnya menunjukkan
likuiditas secara parsial tidak berpengaruh sigaifiterhadap profitabilitas.

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan unarkenuhi kewajiban
jangka panjangnya (Subramanyan & Wild, 2014%16Kasmir (2016:11%
menyatakan rasio solvabilitas merupakan rasio yhAggnakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan.ufatigya besarnya jumlah
utang yang digunakan perusahaan untuk membiayaatkegusahanya jika

dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri. Medohn J Wild (dalam



Widyaningsih, 2016} menyatakan bahwa semakin besar proporsi hutang pada
struktur modal suatu perusahaan, semakin ting@ peban tetap dan komitmen
pembayaran kembali yang ditimbulkan sehingga akanumunkan profitabilitas
perusahaan. Makin besar dana yang disediakan gemiakin besar batas
pengaman rhargin of safety bagi kreditur. Bila pemilik hanya menyediakan
sebagian kecil dari total pembiayaan, maka riskugahaan sebagian besar akan
ditanggung kreditur. Bagi perusahaan, hal ini akaempersulit pelunasan
pinjaman, oleh karena tidak seimbangnya beban bderggan laba yang diperoleh
(Soemarso, 2014:389).

Asumsi mengenai pengaruh solvabilitas terhadap itpbditas diperkuat
dengan hasil penelitian dari Anis Fadhilah (263¥6yang dalam penelitiannya
memperoleh hasil bahwa rasio solvabilitas memberik@ngaruh signifikan
terhadap tingkat profitabilitas dan menunjukkan ungan positif terhadap
profitabilitas. Namun berbeda dengan hasil penelilari Ayu Rustia Ningsih
(201911 yang hasilnya menunjukkan solvabilitas yang dipikén dengan DAR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadagfitpbilitas yang diproksikan
dengan ROA.

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan kumhengukur tingkat
efisiensi pemanfaatan sumber data perusahaan §bemjusediaan, penagihan
piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai keymaan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari, dari hasil pkagan dengan rasio ini akan

terlihat apakah perusahaan lebih efisien atau ikalgal dalam mengelola aset



yang dimilikinya (Kasmir, 2016:118). Aktivitas dicerminkan oleh frekuensi dana
yang tertanam dalam suatu aktiva, berputar selama periode tertentu. Makin

tinggi frekuensi perputarannya, dikatakan makigdirfrekuensi perputaran dana
selama suatu periode tertentu dan makin rendavitaktfinansial dari perusahaan
tersebut (Anoraga, 200%).

Dari hasil perhitungan rasio aktivitas akan diketaberbagai hal yang
berkaitan dengan aktivitas perusahaan sehingga jenaea dapat mengukur
kinerja mereka selama ini. Hasil yang diperolemattidbandingkan dengan target
yang telah ditentukan atau dengan pengukuran mergebelumnya untuk
mengetahui kondisi perusahaan. Apabila dari rasisebut dapat dikatakan
perusahaan tidak dapat mencapai target yang tetehtukan, maka pihak
manajemen harus mencari sebab yang mengakibatkaisapaan tidak dapat
mencapai targetnya. Sebaliknya, jika perusahaamatdagncapai target, maka
dipertahankan dan ditingkatkan untuk periode sefapf. Tujuan utama rasio
aktivitas adalah untuk mengetahui kemampuan mameajetalam menggunakan
dan mengoptimalkan aktiva yang dimiliki perusahaan.

Tunggal (dalam Nugroho & Pengestutu, 20(39)menyebutkan indikasi
pengelolaan modal kerja yang baik adalah adangeee$i modal kerja yang dapat
dilihat dari perputaran modal kerja yang dimilikird asset kas di investasikan
dalam komponen modal kerja sampai saat kembaliadekfas. Perputaran modal
kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan dalammgfonen modal kerja sampai

saat kembali menjadi kas. Makin pendek periodeytaran modal kerja makin
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cepat perputarannya, sehingga modal kerja semiakjgi tdan perusahaan makin
efisien yang mengakibatkan profitabilitas meningkat

Asumsi mengenai pengaruh aktivitas terhadap phbilftes diperkuat dengan
hasil penelitian dari Miftahul Rohmah (2019) menunjukkan variabel aktivitas
secara parsial berpengaruh signifikan terhadapb@ridependen profitabilitas.
Semakin tinggi perputaran modal maka akan berpahdgarhadap profitabilitas.
Berbanding terbalik dengan hasil penelitian olebi Rahmawati (2016¥! yang
menyatakan bahwa rasio aktivitas yang diproksikangdn perputaran modal
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhgulafitabilitas.

Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu hal yemgng dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan. MenurutaHap (2015:316f! rasio
pertumbuhan penjualan menunjukkan persentase kangknjualan tahun ini
dibanding dengan tahun lalu. Semakin tinggi pertiman penjualan, maka
semakin baik perusahaan tersebut. Angka penjuaag yneningkat berakibat
pada laba perusahaan yang juga meningkat. Har20@56@210) (dalam Putra,
2018:2¥% mengemukakan bahwa “suatu perusahaan dapat dikabktumbuh
apabila terjadi pertumbuhan nilai aset, peningkdsda, peningkatan penjualan,
dan peningkatan nilai perusahaan”.

Penjualan yang meningkat dan diikuti dengan peitagk hasil operasi
perusahaan, akan menambah kepercayaan kredit@dégriperusahaan karena
proporsi hutang yang diberikan kreditur kepada smman semakin besar

dibandingkan dengan modal sendiri. Teori yang dikeakan oleh Brigham dan
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Houston (2006) (dalam Nugroho & Pengestutu, 2609yang menyatakan bahwa
penjualan berbanding lurus dengan profitabiliteaam&kin besar penjualan suatu
perusahaan, maka semakin besar pula keuntungardigsrgleh.

Asumsi mengenai pengaruh pertumbuhan penjualaradaph profitabilitas
diperkuat dengan hasil penelitian dari Cintya Dewarhana (20161 yang
menyatakan ada pengaruh signifikan secara simd#enPertumbuhan penjualan
terhadap profitabilitas. Namun berbeda dengan hpsihelitian dari Suci
Rahmawati (2016¥! yang menunjukkan hasil bahwa Pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat perbeddaedpan dalam hasil
penelitian mengenai profitabilitas, maka penetittarik untuk membuat penelitian
selanjutnya untuk membuktikan hasil penelitian sgg@ dapat diperoleh
kesimpulan dan keyakinan dari hasil penelitian yakean dilakukan. Adapun judul
dalam penelitian ini adalaRengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan
Sales Growth Terhadap Profitabilitas Perusahaan pada Sub-Sektor Food and
Beverage (Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019).

1.2 Perumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikakamamusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah Likuiditas secara parsial berpengaruh teghgmlofitabilitas pada Sub-

SektorFood and Beveraggang terdaftar di BEI?



12

2. Apakah Solvabilitas secara parsial berpengaruhadeag profitabilitas pada
Sub-SektoFood and Beveraggang terdaftar di BEI?

3. Apakah Aktivitas secara parsial berpengaruh teghgulafitabilitas pada Sub-
SektorFood and Beveraggang terdaftar di BEI?

4. Apakah Sales Growthsecara parsial berpengaruh terhadap profitabititata
Sub-SektoFood and Beveraggang terdaftar di BEI?

5. Apakah Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas daBales Growthsecara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sub-Séldod and Beveraggang
terdaftar di BEI?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka fpgunetitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas secara patsiladap profitabilitas
pada Sub-Sektdfood and Beveraggang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas secaraglaeshadap profitabilitas
pada Sub-Sektdfood and Beveraggang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui pengaruh Aktivitas secara patsidladap profitabilitas
pada Sub-Sektdfood and Beveraggang terdaftar di BEI.

4. Untuk mengetahuBales Growthsecara parsial terhadap profitabilitas pada

Sub-SektoFood and Beveraggang terdaftar di BEI.
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5. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Solvabilitéstivitas dan Sales
Growth secara simultan terhadap profitabilitas pada Saite® Food and
Beverageyang terdaftar di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapeaka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rmési bagi yang
bersangkutan. Penelitian ini juga memungkinkan kidijadikan referensi atau
kelanjutan oleh penelitian selanjutnya terkait denppik yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawassggbahuan dan kajian
mengenai rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitdan sales growthterhadap
profitabilitas perusahaan. Serta sebagai sarank umémenuhi persyaratan
akademik dalam menyelesaikan Tugas Akhir pada gmrudiploma 3
Akuntansi Politeknik Harapan Bersama.

b. Bagi Sub-Sektdfood and Beverage
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambatan masukan bagi

perusahaan terutama pihak manajemen perseroan dadanentukan
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kebijakan dan strategi perusahaan kedepannya gahidgpat menarik
banyak investor.
c. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Untuk menambah perbendaharaan Pustaka sehinggaartfeain bagi
pembaca dan dapat digunakan sebagai bahan rujukak penelitian
selanjutnya.
1.5 Batasan M asalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibuat agang lingkup
pembahasan tidak terlalu luas dan penulis dapatisfoldgar tidak terjadi
penyimpangan terhadap masalah utama yang dibala&s, pembatasan masalah
yang dibuat penulis adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan rasio likuiditas yang diproksikan den@arrent Ratio(CR),
rasio solvabilitas yang diproksikan dendaabt to Assets Rati(DAR), rasio
aktivitas yang diproksikan dengaworking Capital Turn Overdan rasio
pertumbuhan penjualan atageles growth sebagai variabel yang diteliti
pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan ydipgoksikan dengan
Return on Asse{ROA).

2. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah perusahaan sub-
sektorfood and beveraggang terdaftar di Bursa Efek Indonesia klasifikasi

IDX-IC periode 2015-2019.
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3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan datapbelaporan keuangan

tahunan periode 2015-2019 yang dipublikasikan Bletsa Efek Indonesia.

1.6 Kerangka Ber pikir

Pada penelitian ini, industri makanan dan minumargymerupakan salah satu
kontributor besar dalam pertumbuhan ekonomi Nakiomengalami penurunan
sebagai akibat dari penurunan ekonomi Indonesiga Partumbuhan ekonomi
Indonesia yang diperoleh dari BPS menunjukkandekanaikan dari tahun 2015
ke tahun 2016 dan dari tahun 2016 ke tahun 20Harg&an pada tahun 2018 dan
tahun 2019 mengalami penurunan kinerja ekonomi simdunakanan dan
minuman. Menurut Gabungan Pengusaha Makanan daandm (GAPMMI),
penurunan tersebut disebabkan karena turunnya peasa masyarakat kelas
menengah, serta daya saing industri yang masihalheddngan biaya produksi
yang tinggi. Penurunan kinerja keuangan industrikanan dan minuman
mengakibatkan setiap perusahaan harus memiliki jeraea yang baik untuk
mempertahankan atau memperoleh profit yang baikiagSeerusahaan juga
diharuskan memiliki strategi yang baik guna menaigan penjualannya.

Aktivitas dan kegiatan operasional perusahaan Yeaig akan meningkatkan
penjualan perusahaan. Dengan tingkat penjualan gaikg akan mempengaruhi
laba atau profit perusahaan yang semakin baik. Lsbag maksimal
mencerminkan tingkat efektivitas pengelolaan pdrasa yang baik. Dengan mutu

perusahaan yang baik, akan menarik pihak kreditttuku mempercayakan
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tambahan dana atau kredit pada perusahaan. Selalaba yang maksimal juga
akan menarik para investor untuk menanamkan moaalny

Penurunan kinerja keuangan industri makanan danum@n yang
menyebabkan turunnya profit perusahaan. Aktivitas #egiatan operasional
perusahaan yang menurun akan berpengaruh padanyardimgkat penjualan
perusahaan. Penjualan yang menurun, akan beragidbat laba yang dihasilkan
perusahaan. Laba yang tidak maksimal akan berpgmgada mutu perusahaan di
mata umum. Laba yang menurun akan menyebabkartonveengalami kerugian
investasi. Hal ini juga berdampak dengan para kredkarena perusahaan akan
menunda pembayaran bunga dan pokok pinjaman akkarg@ara kreditur tidak
dapat menagih perusahaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat ddakylenyederhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebagai rikdie
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Permasalahan: Strategi Pemecahan Masalah: Perumusan Masalah:
Industri makanan dan | Dilakukan analisis Pengaruh 1. Apakah Likuiditas secara parsigl
minuman  merupakan | Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas berpengaruh terhadap profitabilitas
kontributor yang besaf | Dan Sales Growth Terhadap pada  Sub-Sektor Food and
dalam pertumbuhan | Profitabilitas Perusahaan Paga Beverageyang terdaftar di BEI?
ekonomi Indonesia+ Sub-Sektor Food And Beverage?z' Apakah Solvabilitas secara parsfal
Meskipun begitu, Yang Terdaftar di BEI Periode berpengaruh terhadap profitabilitas
industri makanan daf | 2015-2019 pada  Sub-Sektor Food  and
minuman juga Beverageyang terdaftar di BEI?
mengalami penurunaf 3. Apakah Sales Growth secara
sebagai  akibat dar = parsial  berpengaruh  terhadap
penurunan ekonomi Umpan balik profitabilitas pada  Sub-Sektgr
Nasional. Penurunah Food and Beveraggang terdaftar
kinerja keuangar] | Kesimpulan: di BEI?
industri makanan dam|1. Likuiditas berpengarut 4. Apakah Likuiditas, Solvabilitas
minuman menyebabkah signifikan terhadap Aktivitas danSales Growthsecara
banyak perusahaan yar)d ~ profitabilitas. Solvabilitas tiday | Simultan berpengaruh terhadap
kesulitan dalam berpengaruh signifikan terhadgqp| Profitabilitas  pada  Sub-Sektqr
memperoleh laba. profitabilitas. Aktivitas Food and Beveraggang terdaftar

berpengaruh signifikan terhadap di BEI?

profitabilitas.Sales growthidak 5. Apakah Likuiditas, Solvabilitas

berpengaruh signifikan terhadap Aktivitas danSales Growtlsecara

profitabilitas. simultan berpengaruh terhadap

2. Likuiditas, Solvabilitas, profitabilitas pada  Sub-Sektqr

Aktivitas dan Sales Growth Food and Beveraggang terdaftar
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2015-20109. 3. Analisis Regresi Linier Berganda
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1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dipaparkan untuk memudahkalanmd memahami
penelitian yang diuraikan oleh penulis. Dalam pié&aalini, sistematika penulisan
terdiri atas bagian awal dan bagian isi yang teati8ab, masing-masing bagian
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKWj, halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah urkegentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengsemtisari/abstrak, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan lampiran.i&agwal ini berguna untuk
memberikan kemudahan kepada pembaca dalam meagankbagian penting
secara cepat.
2. Bagian Isi
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi uraian latar belakang masgbeumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat penelitian,
kerangka berpikir dan sistematika penulisan.
BAB |1 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang laporammaikgan dan rasio

keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasadvabilitas, rasio



BAB |11

BAB IV

BABV
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aktivitas, rasio pertumbuhan penjualasalés growth dan rasio
profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian diuraikan mengenai metaioj@ng
digunakan dalam penyelesaian masalah penelitiab. ildaberisi
tentang lokasi penelitian (tempat dan alamat pisr@lj waktu
penelitian, objek penelitian, populasi dan sampgeinber data,
metode pengumpulan data, definisi konseptual, defiperasional
dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil pengolahan data dan analista dang
menjelaskan pengaruh likuiditas, solvabilitas, \algs dansales
growth terhadap profitabilitas perusahaan sub-seltmd and
beveragdyang terdaftar di BEI periode 2015-2019) melaletode
analisis regresi linier berganda dan dilanjutkangade interpretasi
yang di dapat dari penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memaparkan kesimpulan yang diambil dari penelitian
dan hasil penelitian. Serta saran dari penelitgydiharapkan dapat

berguna bagi perseroan.
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DAFTAR PUSTAKA
Berisi literatur dan referensi berupa buku, jurai@uwebsiteyang
digunakan dalam penelitian.
3. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Berisi file atau informasi tambahan yang mendukung kelengkapan
penelitian serta memperkuat hasil penelitian yaifekwukan. Bab

ini memuat hasil olah data perusahaan terkait.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Definis Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil daegpakuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunik&aradata keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak pariggepentingan dengan
data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munaviif2:2}??. Laporan
keuangan merupakasutputdan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan
keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bamia ppemakainya
sebagai salah satu bahan dalam proses pengamépatugan. Di samping
sebagai informasi, laporan keuangan juga sebaganggungjawaban atau
accountability. Sekaligus menggambarkan indikator kesuksesan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya (Harahap,2Z0G)28).

Laporan keuangan bagi suatu perusahaan awalnyalbhrsebagai alat
untuk menguiji pekerjaan bagian pembukuan. Tetapikusekarang, laporan
keuangan tidak hanya digunakan sebagai “alat péngaja, laporan
keuangan juga digunakan sebagai dasar untuk dapaentukan atau
menilai posisi keuangan perusahaan. Hasil analmisisi keuangan
perusahaan tersebut digunakan oleh pihak-pihagntertuntuk mengambil

suatu keputusan, sehingga dapat disimpulkan balapardn keuangan
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adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat ikljadinformasi bagi
perusahaan untuk pengambilan keputusan.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Harahap (2012:76f1 menyatakan tujuan laporan keuangan secara

umum adalah penyedia informasi keuangan suatu glgaes mengenai
kinerja keuangan perusahaan yang nantinya bergumak uproses
pengambilan keputusan. Selain itu, dalam bukunyahdg (2012:125¥!
tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntaesakgan (SAK) No.1
adalah sebagai berikut:

a. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan inforyaag) menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posigrigan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dal@mgambilan
keputusan.

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini meirniekebutuhan
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikiamarageuangan tidak
menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuh@makai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umunggabarkan
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, idak tiwajibkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

c. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telaku#ttn manajemen

(stewarship, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumiperydag



23

dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin meaj& yang telah
dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen bertbesiikian agar
mereka dapat membuat keputusan ekonomi; keputusanmungkin
mencakup, misalnya, keputusan untuk menahan atanyuaheinvestasi
mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk ngkagdtembali atau
mengganti manajemen. Tujuan laporan keuangan adogsi dari IASC

(International Accounting Standards Commijtee

2.1.3 Pihak-Pihak Yang Memerlukan L aporan Keuangan
Dilihat dari tujuannya, laporan keuangan tidak lzamytujukan pada
pemilik perusahaan. Pihak-pihak luar perusahaag pankepentingan juga
memerlukan laporan keuangan perusahaan terselukt on@ninjau kinerja
keuangan suatu perusahaan. Berikut pihak-pihak yamgerlukan laporan
keuangan menurut Munawir (200222)adalah sebagai berikut:
a. Pemilik Perusahaan
Laporan keuangan diperlukan oleh pemilik perusahadok menilai
sukses tidaknya manager dalam memimpin perusahaaBejain itu,
laporan keuangan digunakan untuk menilai hasikhgang telah
dicapai, dan untuk menilai kemungkinan hasil-hgaitg akan dicapai
di masa mendatang sehingga dapat menaksir bagiariukgan yang

akan diterima dan perkembangan harga saham yarilikithya.
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b. Manager atau pimpinan perusahaan
Laporan keuangan digunakan untuk menyusun rencamglgbih baik,
memperbaiki sistem pengawasan, dan menentukan akehijaan-
kebijaksanaan yang lebih tepat. Laporan keuanggundkan sebagai
alat pertanggung jawaban kepada para pemilik peaasa
c. Investor
Para penanam modal jangka panjang ini memerlukarda keuangan
suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi kerjkaiagisi keuangan
jangka pendek perusahaan tersebut.
d. Kreditur
Laporan keuangan digunakan oleh kreditur sebadmrbpertimbangan
untuk pengambilan keputusan terkait pemberian kiegliperusahaan
tersebut.
e. Pemerintah
Bagi pemerintah, laporan keuangan suatu perusatiganakan untuk
menilai besarnya kewajiban yang harus dibayar gbehusahaan
tersebut untuk pemerintah.
2.2 Rasio Keuangan
Laporan keuangan melaporkan aktivitas perusahaden periode tertentu yang
dituangkan dalam bentuk angka baik dalam mata wap@gh atau mata uang

asing. Menganalisa hubungan antar komponen dalatu daporan keuangan
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merupakan dasar untuk menilai kondisi dan kinegaakgan suatu perusahaan.
Dengan membandingkan angka-angka yang ada di lap@@angan atau antar
laporan keuangan, dapat disimpulkan posisi keuapgansahaan pada periode
tertentu. Perbandingan ini yang dinamakan rasiahgan. Menurut Horne (dalam
Kasmir, 2016:104Y, rasio keuangan merupakan indeks yang menghubuiylea
angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi sgka alengan angka lainnya.
Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kohkdisangan dan kinerja
perusahaan. dari hasil rasio keuangan ini akanhaerlkondisi kesehatan
perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkanwaedsio keuangan adalah
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dialadceuangan sehingga
dapat terlihat kondisi dan kesehatan perusahassebier Rasio keuangan
digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusallatam suatu periode. Dari
kinerja keuangan yang dihasilkan, dapat digunaka&nkumengevaluasi hal-hal
yang perlu diperbaiki atau yang harus dipertahankan

2.3 Rasio Likuiditas
2.3.1 Pengertian Rasio Likuiditas
Wetson (dalam Kasmir, 2016:1#)menyebutkan bahwa rasio likuiditas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan paamsadalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artingabda perusahaan

ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi té&sgbut terutama
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utang yang sudah jatuh tempo. Dengan kata lainidities berfungsi untuk
menunjukan atau mengukur kemampuan perusahaan dalemenuhi
kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajikgpada pihak luar
perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dadansahaan (likuiditas
perusahaan). dengan demikian, dapat dikatakan b&bg@naan rasio ini
adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan datmbiayai dan

memenuhi kewajiban (utang) pada saat ditagih.

2.3.2 Jenis-JenisRasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2016:13%) terdapat beberapa jenis rasio likuiditas

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusatedam memenuhi

kewajiban jangka pendek:

a. Rasio LancarQurrent Ratig
Rasio Lancar (Current ratio) merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibanajgagidek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagdraséeseluruhan.
Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untelkgokur tingkat
keamanan npargin of safety suatu perusahaan. Rumus untuk mencari
Current ratioatau rasio lancar adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar
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b. Rasio Cepat@uick Ratig
Rasio cepatquick ratio atau rasio sangat lancar atacid test ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan persabalam
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lgutang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkkn sediaan
(inventory. Rumus untuk mencari rasio cepgiCk ratio adalah sebagai
berikut:

. . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio =

Hutang Lancar
c. Rasio KasCash Rati)
Rasio kas dash ratiQ merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk memidaysg. Rumus
untuk mencari rasio kasgsh ratig adalah sebagai berikut:

Kas dan setara kas

Cash Ratio =
Hutang Lancar

d. Rasio Perputaran Kas
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat keteessd kas untuk
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang herkadengan
penjualan. Rumus yang digunakan untuk mencari nasiputaran kas
adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Modal Kerja Bersih

Rasio Perputaran Kas =
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e. Inventory to Net Working Capital
Inventory to Net Working Capitaherupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur atau membandingkan antara jumlah sedi@ag §da dengan
modal kerja perusahaan. Modal kerja terdiri damgoeangan antara
aktiva lancar dengan utang lancar. Rumus untuk ameingentory to net
working capitaladalah sebagai berikut:

Sediaan

INWC =

Aktiva Lancar — Hutang Lancar
2.4 Rasio Solvabilitas
2.4.1 Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau biasa diselaverage ratiomerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva peaasatibiayai dengan
hutang. Artinya berapa besar beban utang yang gdjtery perusahaan
dibandingkan dengan aktivitasnya. Dalam arti lukatdkan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuanugadraan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendekipom jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan atau diikuid(Kasmir,
2016:150¥]. Rasio solvabilitas digunakan perusahaan untukgetahui
posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada paakyh (kreditur) dan
untuk menilai seberapa besar pengaruh utang peasaterhadap

pengelolaan aktiva.
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2.4.2 Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas

Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yangsabiaigunakan

perusahaan (Kasmir, 2016:185)yaitu:

a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)
Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk memguku
perbandingan antara total utang dengan total akidengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai olely atan seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelokiaa. aApabila
rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan hutamglga banyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh ghamb pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutaipg-utangnya
dengan aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya apab#sionya rendah,
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutanguuRwntuk mencari
debt ratioadalah sebagai berikut:

Total Hutang

Debt to Asset Ratio =
Total Aset

b. Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk menilai
hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk etahgi jumlah dana
yang disediakan peminjam (kreditur) dengan penpéikusahaan. Rumus

untuk mencardebt to equity rati@dalah sebagai berikut:
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Total Hutang
Ekuitas

Debt to Equity Ratio =
c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka pangemgan modal
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapaabadari setiap
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jang&ajang dengan cara
membandingkan antara hutang jangka panjang.
d. Times Interest Earned
Menurut J. Fred Westotimes interest earnedherupakan rasio untuk
mencari jumlah kali perolehan bungemakin tinggi rasio maka semakin
besar kemungkinan perusahaan dapat membayar bumgangn dan
dapat menjadi ukuran untuk memperoleh tambahamaman baru dari
kreditur. Rumus untuk mencatimes interest earne@dalah sebagai

berikut:

EBIT

Times Interest Earned = m
e. Fixed Charge Coverage (FCC)
Fixed charge coveragatau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
menyerupailimes Interest EarnetHanya saja perbedaannya adalah rasio
ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utangkp panjang atau

menyewa aktiva berdasarkan kontrak selgasge contagt Biaya tetap

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa amhatau jangka
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panjang. Rumus untuk mencdfixed charge coveragéFCC) adalah

sebagai berikut:

_ EBT + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa

Biaya Bunga + Kewajiban Sewa

2.5 Rasio Aktivitas

2.5.1 Pengertian Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas Activity RatiQ merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakigivaa yang
dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur gikat efisiensi
(efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaasio Raktivitas juga
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dataiaksanakan
aktivitas sehari-hari. Dari hasil pengukuran raahdivitas, akan diketahui
berbagai hal yang berkaitan dengan aktivitas pba#sa sehingga
manajemen dapat mengukur kinerja perusahaan (Ka201i6:17 25!
2.5.2 Jenis-JenisRasio Aktivitas
Terdapat beberapa jenis rasio aktivitas yang dikpmaperusahaan
(Kasmir, 2016:17%Y, antara lain:
a. Perputaran Piutangréceivable Turn Ovgr
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakdmk unengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu petiadderapa kali dana
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam gmtiode. Rasio

perputaran piutang memberikan pemahaman tentarigekyaiutang dan
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kesuksesan penagihan piutang. Rumus rasio permpupéutang adalah
sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = ;
Rata — rata piutang

. Perputaran Sediaamyentory Turn Over

Perputaran sediaamyentory turnover merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam da&dimaniqiventory
berputar dalam suatu periode. Ada 2 cara untuk amemerputaran
sediaan ifiventory turnovey yaitu menurut James C Van Horne dan J
Fred Weston:

1. Menurut C Van Horne

Harga Pokok Barang yang dijual

Perputaran Sediaan = .
Sediaan

2. Menurut J Fred Weston

. Penjualan
Perputaran Sedican = ———
Sediaan

. Perputaran Modal Kerja\(orking Capital Turn Ovér

Perputaran modal kerjav@rking capital turn over merupakan rasio
untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kpgausahaan selama
periode tertentu. Artinya seberapa banyak modgh Kegrputar selama
suatu periode atau dalam suatu periode. Apabilupman modal kerja
rendah, dapat diartikan perusahaan sedang keletvibdal kerja. Hal ini

mungkin disebabkan karena rendahnya perputaranedgi@as atau
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piutang atau saldo kas yang terlalu besar. Selyaliika perputaran
modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginyappéaran persediaan
atau perputaran piutang atau saldo kas terlall kaomus untuk mencari
perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Maodal Kerja

Perputaran Modal Kerja =

. Perputaran Aktiva Tetafrixed Assets Turn Over

Perputaran aktiva tetagixed assets turnovermerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yanqalitkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode. Dengama kan untuk

mengukur apakah perusahaan sudah menggunakant&apddiva tetap
sepenuhnya atau belum. Rumus untuk mencari pegputgtiva tetap
(fixed assets turnoveadalah sebagai berikut:

Penjualan
Total Aktiva Tetap

Perputaran Aktiva Tetap =

. Perputaran AktivaAssets Turn Over

Perputaran aktivaaésets turnov@r merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dinpiusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperolettidarrupiah aktiva.
Rumus untuk mencari perputaran aktiva adalah sebaghut:

Penjualan

Perputaran Aktive = ——
P Total Aktiva
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2.6 Rasio Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan seringkali dijadikan untuknprediksi pertumbuhan
penjualan di masa yang akan datang, karena perhanbupenjualan
mencerminkan keberhasilan investasi pada periodgg yalu. Pertumbuhan
penjualan yang stabil atau bahkan meningkat, dga hiaya-biaya yang dapat
dikendalikan akan mengakibatkan peningkatan labauspbaan. Jika laba
meningkat, maka keuntungan yang akan dapat difpenokestor juga meningkat.
Pertumbuhan penjualan dapat dilihat dari perubadesnjualan periode sekarang
dan periode sebelumnya.

Menurut Harahap (2015:318) rasio pertumbuhan penjualan menunjukkan
persentase kenaikan penjualan tahun ini dibandemgah tahun lalu. Semakin
tinggi tingkat rasio, maka semakin baik pertumbuhzenjualannya. Suatu
perusahaan dapat dikatakan mengalami pertumbuharakeyang lebih baik jika
terdapat peningkatan yang konsisten dalam aktiepasasi perusahaan. Menurut
Sudana (dalam Susanti, 2017!24) perusahaan yang tingkat pertumbuhan
penjualannya relatif tinggi dimungkinkan untuk déygai dengan hutang yang
lebih besar, dibandingkan dengan tingkat pertumbub@njualan yang relatif
rendah, karena keuntungan yang diperoleh dari gkaian penjualan diharapkan
bisa menutup semua biaya hutang.

Menurut Hanafi (dalam Susanti, 201724)jika penjualan cukup tinggi maka
Earning Per Shar¢dEPS) dapat dimaksimumkan dengan menggunakandiudan

sisi lain, pertumbuhan yang tinggi biasanya mempuhgrga saham yang tinggi.
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Oleh karena itu akan menguntungkan perusahaanlapeausahaan menerbitkan
saham dengan memanfaatkan harga yang masih tggian demikian, manajer
keuangan perlu mempertimbangk#&ade-off antara penggunaan hutang dan
saham dalam situasi tersebut. Rumus untuk menghitasio pertumbuhan
penjualan menurut Harahap (2015:309xdalah sebagai berikut:

Penjualan tahun ini — Penjualan tahun lalu

Pertumbuhan Penjualan = ,
Penjualan tahun lalu

2.7 Rasio Profitabilitas

2.7.1 Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menileRemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio iniqgaberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaanindditunjukkan dengan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pesidap investasi.
Penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi peraahdgKasmir,
2016:196%). Pengukuran rasio ini bertujuan agar terlihat eetkangan
perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik peanratau kenaikan.
Hasil pengukuran rasio profitabilitas dapat dijasiksebagai alat evaluasi

kinerja manajemen.
2.7.2 Jenis-JenisRasio Profitabilitas
Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yaiggirdhkan perusahaan

(Sudana, 2011:28Y), antara lain:



36

a. Return on Asse(fROA)

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan megguseluruh

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba sdtelpajak. Rasio ini

penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluaktietas dan efisiensi

manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh ak@rasahaan.
semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggua&tiva perusahaan
atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yangdasa dihasilkan laba
yang lebih besar, dan sebaliknya. Rumus untuk nieRE2A adalah sebagai
berikut:

_ Earning After Taxes

ROA
Total Assets

b. Return on EquityROE)

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mefhgimalsiba setelah
pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dingiBkusahaan. Rasio
ini penting bagi pihak pemegang saham untuk mehgetfektivitas dan

efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilaku&baih pihak manajemen
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semaiisien penggunaan
modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemerugahaan. Rumus
untuk mencari ROE adalah sebagai berikut:

_ Earning After Taxes
B Total Equity

ROE
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c. Profit Margin Ratio
Profit margin ratiomengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba dengan menggunakan penjualan yang dicapasgiean. Semakin
tinggi rasio menunjukkan bahwa perusahaan semakisiere dalam
menjalankan operasinyRrofit Margin Ratiodibedakan menjadi:

1. Net Profit Margin(NPM)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk rasiliggm laba bersih
dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasimémcerminkan efisiensi
seluruh bagian, yaitu produksi, personalia, penaasatan keuangan yang
ada dalam perusahaan. Rumus untuk mencari NPMresketh@gai berikut:

Earning After Taxes
NPM = g f

Sales

2. Operating Profit Margin OPM)
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkaa Edbelum bunga
dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusah&asio ini
menunjukkan efisiensi bagian produksi, personaigaspemasaran dalam
menghasilkan laba. Rumus untuk mencari OPM adalahgai berikut:

Earning Be fore Interest and Taxes
OPM =

Sales

3. Gross Profit MarginGPM)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk rasitign laba kotor

dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasimeénggambarkan
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efisiensi yang dicapai oleh bagian produksi. Rumntik mencari GPM
adalah sebagai berikut:

_ Gross Profit

GPM
Sales

d. Basic Earning Power
rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk nasiiighn laba
sebelum bunga dan pajak dengan menggunakan tabeh glang dimiliki
perusahaan. dengan kata lain rasio ini mencermietektivitas dan efisiensi
pengelolaan seluruh investasi yang telah dilaku#ein perusahaan. semakin
tinggi rasio ini berarti efektif dan efisien penglaan seluruh aktiva yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba sebelumga dan pajak.
Rumus untuk mencaBasic Earning Poweadalah sebagai berikut:

Earning Before Interest and Taxes
Total Assets

Basic Earning Power =

2.8 Pendlitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO

JUDUL VARIABEL HASIL PENELITIAN

1

Pengaruh Solvabilitas | X1: Solvabilitas |1. Solvabilitas secara parsial

Dan Likuiditas X2: Likuiditas berpengaruh signifikan
Terhadap Profitabilitas | Y: Profitabilitas terhadap profitabilitas.
Perusahaan Subsektor 2. Likuiditas secara parsial
Telekomunikasi tidak berpengaruh signifikan
Yang Terdaftar Di terhadap profitabilitas.

Indeks Saham Syariah 3. Solvabilitas dan likuiditas
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Indonesia.
(Arif Budiman 2017)

secara simultan berpengary
signifikan terhadap

profitabilitas.

Pengaruh Rasio
Likuiditas, Solvabilitas
Dan Rasio Aktivitas
Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan
Farmasi Yang Terdafta
Di Bursa Efek

X1: Likuiditas
(Current Ratio)
X2: Solvabilitas
(Debt to Asset
Ratio)

I X3: Aktivitas
(Total Asset

Variabel likuiditas, solvabilitas
dan aktivitas secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
profitabilitas. Variabel
likuiditas merupakan variabel

yang dominan.

Ih

Indonesia. Turn Over)
(Miftahul Rohmah Y: Profitabilitas
2019) (Return on
Assets)
Pengaruh Likuiditas, | X1: Likuiditas Likuiditas dan leverage

Leverage, Pertumbuha
Penjualan, Dan

Perputaran Modal Kerjz
Terhadap Profitabilitas

NX2: Leverage
X3:
1 Pertumbuhan

Penjualan

(Studi Pada Perusahaanx4: Perputaran

Otomotif Dan
Komponen Yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia)

(Tenie Yulianti Putri
2015)

Modal Kerja
Y: Profitabilitas

berpengaruh terhadap
profitabilitas, sedangkan
pertumbuhan penjualan dan
perputaran modal kerja tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.
Secara simultan likuiditas,
leverage, pertumbuhan
penjualan, dan perputaran
modal kerja berpengaruh

terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran

Persediaan Dan

X1: Perputaran

Persediaan

Ada pengaruh signifikan secar

simultan dari Perputaran
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Pertumbuhan
Penjualan Terhadap
Profitabilitas Pada Pt
Ambara Madya Sejati
Di Singaraja Tahun
2012-2014.

(Cintya Dewi Farhana,
Gede Putu Agus Jana
Susila, | wayan
Suwendra 2016)

X2:
Pertumbuhan
Penjualan

Y: Profitabilitas

persediaan (X1), dan
Pertumbuhan penjualan (X2)
terhadap profitabilitas (Y) pada
PT Ambara Madya Sejati di
Singaraja tahun 2012-2014

=

Pengaruh Likuiditas
Dan Solvabilitas
Terhadap Profitabilitas
Pada Perusahaan
Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode
Tahun 2010-2014.
(Ayu Rustia Ningsih
2019)

X1: Likuiditas
(Current Ratio)
X2: Solvabilitas
(Debt to Asset
Ratio)

(Y: Profitabilitas
(Return on

Assets)

Likuiditas berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Solvabilitas
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap
profitabilitas. Likuiditas dan
solvabilitas secara bersama-
sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap

profitabilitas perusahaan.

Sumber: Peneliti, 2021

2.9 Logika Dan Penurunan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsaimmasalah penelitian,
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatal@am bentuk kalimat

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawabandiaerikan baru didasarkan
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pada teori yang relevan, belum didasarkan pada-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2013264)
1. Pengaruh Likuiditasterhadap Profitabilitas Per usahaan

Perusahaan yang berjalan tidak lepas dari kewajlimik kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang. Semakin baik perasatialam melunasi
kewajiban jangka pendeknya, semakin baik pula pg&Esusahaan di mata
kreditur dan investor. Kemampuan perusahaan daetunasi kewajiban
jangka pendeknya dapat diukur dengan menggunalso likuiditas. Jika
perusahaan gagal memenuhi kewajiban jangka penaekmgka kelangsungan
usahanya dipertanyakan.

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan unteknenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Subramanyam, K.R; VEild,3:241%1. Artinya
apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan manghunasi kewajiban
jangka pendeknya. Likuiditas diasumsikan menjadiahsasatu faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Peningkatduiditas dapat
mengakibatkan penurunan profitabilitas perusaha@pabila perusahaan
menetapkan aset yang besar, kemungkinan tingkatii&s aman, tetapi hal
tersebut akan berdampak pada profitabilitas peassatkarena laba yang
diperoleh akan menurun. Tetapi, kurangnya likugljtaga dapat menghalangi
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskan kesempatan

mendapatkan keuntungan.
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Salah satu penelitian sebelumnya yang terkait depgaelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh hasil penelitian 8diftahul Rohmah (2013
Penelitian ini tentang Pengaruh Rasio Likuiditag)v&bilitas Dan Rasio
Aktivitas Terhadap Profitabilitas Pada PerusahaamBsi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia. Hasilnya menunjukkan likaislityang diproksikan
dengan CR berpengaruh signifikan terhadap profit@biyang diproksikan
dengan ROA.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumushkaotesis penelitian ini
sebagai berikut:

H1: Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadafitgiilitas.
. Pengaruh Solvabilitasterhadap Profitabilitas Perusahaan

Selain kemampuan melunasi kewajiban jangka penpekjsahaan juga
dituntut untuk mampu melunasi kewajiban jangka aagnya. Kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjandisebut dengan
solvabilitas. Selain likuiditas, solvabilitas jugasumsikan menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitasupeinaan. Perusahaan yang
gagal melunasi kewajibannya secara teratur dapagaemi kesulitan dalam
memperoleh kredit. Perusahaan yang memiliki soliv@biyang tinggi, maka
akan mempunyai resiko kerugian besar. Menurut Jehwild (dalam
Widyaningsih, 2016y menyatakan bahwa semakin besar proporsi hutang pada

struktur modal suatu perusahaan, semakin tingga fhban tetap dan
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komitmen pembayaran kembali yang ditimbulkan sejangkan menurunkan
profitabilitas perusahaan.

Salah satu penelitian sebelumnya yang terkait depgaelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Anis Fadhilah (26#6)Penelitian ini tentang
Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Ribilitas perusahaan pada
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar ds®8UEfek Indonesia
periode 2013-2016. Hasilnya menunjukkan bahwa rasmvabilitas
memberikan pengaruh signifikan terhadap tingkat fitptolitas dan
menunjukkan hubungan positif terhadap profitalslita

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskaotesis penelitian ini
sebagai berikut:

H>: Solvabilitas secara parsial berpengaruh terhpdzpabilitas.
. Pengaruh Aktivitasterhadap Profitabilitas Perusahaan

Perusahaan dituntut untuk meningkatkan efisiensnbsu daya yang
dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diharapkahisgga tercapai pula laba
yang optimal. Rasio Aktivitas merupakan rasio yadigunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggundéam gang dimilikinya.
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiesugnber daya perusahaan.
Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuamugshaan dalam
menjalankan aktivitasnya, seperti penjualan, petgmh modal Kkerja,
pengelolaan piutang dan pengelolaan aktiva lainBganakin cepat perputaran

modal yang dialami oleh perusahaan maka semakirat cppningkatan
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profitabilitas yang diperoleh. Dengan demikian makgkat ROA juga ikut
meningkat seiring dengan meningkatkannya jumlahfitpbilitas yang
diperoleh perusahaan. Hal ini disebabkan kareraufsgan modal bisa bekerja
secara efesien dan efektif.

Salah satu penelitian sebelumnya yang terkait depgaelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Rohmah @@#. Penelitian ini
tentang pengaruh rasio likuiditas, solvabilitas dasio aktivitas terhadap
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang teadalit bursa efek indonesia.
Hasilnya menunjukkan variabel aktivitas secaraiglberpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen profitabilitas. Semaikiggi perputaran modal
maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskaotesis penelitian ini
sebagai berikut:

Hs: Aktivitas secara parsial berpengaruh terhadafitgoditas.
. Pengaruh Sales Growth terhadap Profitabilitas

Peningkatan penjualan yang tinggi diharapkan dapeningkatkan
profitabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan daenjualan, perusahaan
memperoleh pendapatan berupa kas dan piutang yertigya akan digunakan
untuk menunjang kegiatan operasional perusahaankelamgsungan hidup
perusahaan. Dapat dikatakan penjualan merupakardapatan utama

perusahaan, karena jika perusahaan tidak dapatetoéndengan baik aktivitas
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penjualan, maka perusahaan akan mengalami keru@angan tingkat
penjualan yang tinggi, perusahaan dapat mempekel@ftungan yang optimal.

Teori yang dikemukakan oleh Brigham dan Housto®§2@dalam Nugroho
& Pengestutu, 2008 yang menyatakan bahwa penjualan berbanding lurus
dengan profitabilitas. Semakin besar penjualaruspatusahaan, maka semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh. Pertumbulemjugdan yang tinggi
maka akan meningkatkan pendapatan serta laba bpegasakan meningkat
sehingga hal tersebut akan menimbulkan peningk&eEumtungan yang
diperoleh. Sehingga meningkatnya pertumbuhan pamuajuga akan
meningkatkan tingkat profitabilitas.

Salah satu penelitian sebelumnya yang terkait depgaelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Farhana et al (284.6Penelitian ini tentang
pengaruh perputaran persediaan dan pertumbuhanuafsen] terhadap
profitabilitas pada PT Ambara Madya Sejati di Smaga tahun 2012-2014.
Hasilnya menunjukkan ada pengaruh signifikan secaaasial dari
Pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskaotesis penelitian ini
sebagai berikut:

Ha4: Sales Growtlsecara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas.
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5. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Sales Growth terhadap
Profitabilitas

Tujuan utama perusahaan adalah mencari keuntuRgemno profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusaldeam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode terteasngir, 2016:1149.
Menurut Elfianto Nugroho (dalam Putri, 20f6)ada banyak faktor yang
mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Fé&kbor tersebut dapat
diukur menggunakan rasio keuangan, seperti rasicata perputaran modal
kerja, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaaradenutang. Pertumbuhan
perusahaan yang tinggi lebih disukai untuk mengharkbuntungan pada
investasi yang memiliki prospek baik. Semakin beg@njualan yang
diharapkan semakin besar profitabilitas perusah&smingkatan penjualan
yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakémambah kepercayaan
pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningk&apecayaan pihak luar
(kreditur) maka proporsi hutang semakin besar ddeapnodal sendiri. Hal ini
didasarkan pada keyakinan kreditur atas dana yaagathkan di perusahaan
dijamin oleh besarnya asset yang dimiliki perusat{®aitri, 2015Y1.

Salah satu penelitian sebelumnya yang terkait depgaelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Putri (2005)Penelitian ini tentang Pengaruh
Likuiditas, Leverage, Pertumbuhan Penjualan, DarpuRaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan @ibBan Komponen Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesiafasilnya menunjukkan secara simultan
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likuiditas, leverage, pertumbuhan penjualan, dampyiaran modal kerja
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskaotesis penelitian ini
sebagai berikut:
Hs: Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas darSales Growthsecara simultan

berpengaruh terhadap profitabilitas.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada objek penelitian sektorfood and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau dasssivww.idx.co.id yang diakses
pada bulan Januari 2021.
3.2 Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitamgldilan Maret 2021 sampai

Juni 2021.

3.3 JenisData

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini hdadbagai berikut:

1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif (Sugiyono, 2017) adalah data penelitian yang berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Data tkatiinyang digunakan
dalam penelitian ini adalah data keuangan beruparda keuangan tahunan
milik sub-sektorfood and beveragegang tercatat di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2015-2019.

2. Data Kualitatif
Analisis data kualitatif (Sugiyono, 20177} adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh. Data gigoggoleh tidak berbentuk
angka. Data kualitatif yang digunakan dalam peaaliini adalah data umum

perusahaan berupa profil perusahaan.

48
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3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahddata sekunder yang
bersifattime series Data sekunder menurut Suliyanto (2006:#823dalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasgyawkan pengolahnya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adpé&absahaan sub-sektor yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa tapokeuangan tahunan
perusahaan yang dipublikasikan dari BEI melaluissitvww.idx.co.id selama
periode penelitian.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendukung keperluan penelitian, penulis merken data-data dan
keterangan yang bersangkutan. Adapun cara untulkpereteh data dan informasi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan (Sugiyono, 2017:21)adalah teknik pengumpulan data
yang berkaitan dengan kajian teoritis dan referéaisi yang terkait dengan
nilai, budaya, dan norma yang berkembang padassitgsial yang diteliti.
Studi kepustakaan yang dilakukan penulis dalamlpi@neini adalah dengan
mempelajari, meneliti, menelaah dan mengkaji literteratur berupa buku
dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian yangtimg akan dijadikan

sebagai landasan teori.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi (Sugiyono, 2017:2%0) adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu dapat berbentuk tulisan, gambar, atau Keayga monumental dari
seseorang. Teknik dokumentasi yang dilakukan penalilalah dengan
mengumpulkan data berupa laporan keuangan daraBtfiek Indonesia atau
melalui situs www.idx.co.iddan situs resmi perusahaan sub-sefdod and
beverage
3.6 Populasi Dan Sampel
3.6.1 Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis:abyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyapulasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam iang Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek gielajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimili@leh subyek atau obyek itu
(Sugiyono, 2017:86Y]. Populasi dari penelitian ini adalah semua
perusahaan sub-sektéwod and beveraggang terdaftar di BEI periode
2015-2019 sejumlah 63 perusahaan.
3.6.2 Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengiikg dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 201718%)Sampel yang diambil dari populasi
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harus representatif (mewakili). Pada penelitian pgengambilan sampel

diambil dengan menggunakan teknjurposive sampling Purposive

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategéentu

(Sugiyono, 2017:8%yl. Pertimbangan yang dilakukan peneliti untuk

pengambilan sampel ini antara lain:

1. Perusahaan yang dipilih merupakan perusahaarsesitr food and
beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia klasifik#i3iX-IC
dalam jangka waktu 5 tahun berturut-turut selamege 2015-2019.

2. Sampel yang digunakan diperoleh dari laporaratkgan tahunan (2015-
2019) yang disajikan dalam mata uang rupiah peassabub-sektdood
and beveragsesuai kriteria pada nomor 1.

3. Perusahaan yang dipilih merupakan perusahaassesitr food and
beverageyang menghasilkan laba bersih dan tidak mengal@amigian
atau laba negatif selama periode berjalan 2015-2019

4. Perusahaan yang dipilih merupakan perusahaassesidr food and
beverage yang memperoleh pertumbuhan penjualannya positif da
memiliki nilai working capital turnoveryang positif selama periode

berjalan 2015-2019.



52

Tabel 3. 1 ProsdBurposive Samplin§enelitian

No Kriteria Sampel Penelitian Total

1 Total perusahaan sub-sekfood and beveraggang terdaftar di 63
BEI

2 Dikurangi perusahaan sub-sekfood and beveraggang tidak  (21)
memiliki laporan keuangan mulai tahun 2015 dan ktida
menggunakan mata uang rupiah.

3 Dikurangi daftar perusahaan yang tidak memilikialdtersih atau (16)
mengalami kerugian.

4  Dikurangi perusahaan yang memiligales growthdan working (30-14 =

capital turnoveryang negatif. 16)

5 Perusahaan Sampe 10

6 Periode pengamatan tahun 2015-2019 5
Jumlah data pengamatan 50

Sumber: Data Peneliti, 2021

3.7 Definis Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2017:39} variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyanempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian kuantitatif umumnya memgdian lebih dari satu
variabel atau setidaknya 2 variabel. Dalam peasalitni, penulis menggunakan 4

variabel bebas dan 1 variabel terikat, yaitu:
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1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen atau variabel bebas menuruty@uy (2017:395"
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang mesgthb perubahannya
atau timbulnya variabel dependen. Yang menjadiabati independen dalam
penelitian ini adalah rasio likuiditas yang diprélan dengarCurrent Assets
rasio solvabilitas yang diproksikan dendaabt to Assets Rati(DAR), rasio
aktivitas yang diproksikan dengan perputaran méeéga (Vorking Capital
Turnove) dan pertumbuhan penjualé@ales Growth

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen atau variabel terikat menurutiydng (2017:395"
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang mergédhiat, karena adanya
variabel bebas. Variabel dependen dalam peneliigin adalah rasio
profitabilitas yang diproksikan deng&eturn on Assets

Tabel 3. 2 Operasional Variabel Independen

Variabel Konsep Variabd Indikator
Likuidita Rasio likuiditas atau sering juga Aktiva Lancar
) _ Current Ratic = ———— X 1008
s disebut dengan nama rasio modal Hutarg Lancar

(X1) kerja merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur (Kasmir, 2016)
seberapa likuidnya suatu
perusahaan.
(Kasmir, 2016¥!.
Solvabilit Rasio solvabilitas atau biasa Total Hutang

Debt to Asset Ratio = Total Aser
as disebutieverage ratiomerupakan oratsse
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(X2 rasio yang digunakan untuk (Kasmir, 2016)
mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan
hutang.
(Kasmir, 2016¥!
Aktivitas Rasio Aktivitas Activity RatiQ

Perputaran Modal Kerja =

Penjualan Bersih

(X3) merupakan rasio yang digunakan Modal Kerja
untuk mengukur efektivitas (Kasmir, 2016)
perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya.
(Kasmir, 2016¥!
Sales Rasio pertumbuhan penjualan — Penjm}an:Penjuaianr%—Penjua!an ty
Growth  menunjukkan persentase Penjulan ty
(X3) kenaikan penjualan tahun ini
dibanding dengan tahun lalu.
(Harahap, 201 5!
Sumber: Data Peneliti, 2021
Tabel 3. 3 Operasional Variabel Dependen
Variabe Konsep Variabe Indikator

Profitabilitas Rasio profitabilitas merupakan rasioﬁm1 _ Earning After Taxes

(Y) untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencatri

keuntungan (Kasmir, 2016)

Total Assets

Sumber: Data Peneliti, 2021
3.8 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitta adalah sebagai

berikut:
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yangerfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadapk ojgeg diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana ad#mpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umbolm. Pada statistik
deskriptif akan dikemukakan cara-cara penyajiana dddan penjelasan
kelompok melaluimodus, median, meadan variasi kelompok melalui
rentang dan simpangan baku (Sugiyono, 2018%09)
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Menurut Ibid (dalam Budiman, 2017:83) sebuah model regresi yang
akan digunakan haruslah memiliki tingkat kesalakaminimal mungkin.
Oleh karena itu, beberapa asumsi haruslah terpextahibiasa disebut uji
asumsi klasik. Model regresi dapat disebut sebagaiel yang baik jika
model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasity gaita terdistribusi
normal, tidak adanya multikolinieritas, autokorelasn heteroskedastisitas.
Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar dgderomodel regresi
dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian d#ipatcaya. Uji asumsi
klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalgh normalitas, uiji
multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji hetekeslastisitas (Priyatno,

2014:89¥
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3.8.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghazali (2011:168Y uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pergga atau
residual memiliki distribusi normal. Menurut Prigat (2014:905%
model regresi yang baik adalah yang memiliki nilesidual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa metode ujmalitas, yaitu
dengan melihat penyebaran data pada sumber diagadal grafik
Normal P-P Plot of regression standardized resicatali dengan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnoyntuk mengetahui normal atau
tidaknya data, maka penelitian ini menggunakanQne Sample
Kolmogorov-SmirnavMenurut Basuki (2014:95§ test normality
dapat dilihat dari nilai sig. Jika nilai sig lebifesar dari 5% maka
dapat disimpulkan bahwa residual menyebar nornaal, jdka nilai
sig lebih kecil dari 5% maka dapat disimpulkan bahresidual
menyebar tidak normal.

3.8.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkanodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variadehdérdependen
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelksi di antara
variabel independen (Ghazali, 2011:108}1. Menurut Priyatno
(2014:99¥% konsekuensi adanya multikolinieritas adalah koefis

korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi 4abgsar. Ada 2
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metode uji multikolinieritas, yaitu dengan membagitian nilai
koefisien determinasi individual]jrdengan nilai determinasi secara
serentak (R. Selain itu pengujian multikolinieritas dapatadiikan
dengan nilaitolerance dan Variance Inflation Factor(VIF) pada
model regresi. Untuk mengetahui korelasi antar abei bebas
(independe)) maka penelitian ini menggunakan nilalerancedan
Variance Inflation Factor (VIF). Untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas menurut Ghazali (2011:166) adalah nilai
Tolerance> 0,10 atau sama dengan \AHAO0.
3.8.2.3 Uji Autokoreas

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada &tiaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu lasiefang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pdagaaia pada
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi tadelak adanya
autokorelasi dalam model regresi (Basuki, 201#447)Metode
pengujian yang sering digunakan adalah dengan wjiB-Watson
(DW Test). Menurut Sunyoto (2011) (dalam Budimaf1Z}®
pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson adaktbagai
berikut:
1. Terjadi autokorelasi positif jika DW di bawah(2W < -2),
2. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW beradiaantara -2 dan +2

(-2 <DW < +2).
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3. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW daat+2 (DW > +2)

3.8.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Basuki (2014:99%1 heteroskedastisitas adalah adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semuagreatan pada
model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukatukirmengetahui
adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumskiegla model
regresi. Menurut Ghozali (2011:189) jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makabutise
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetlaskisitas model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi hekeastisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakeatterplot
Menurut Suliyanto (dalam Budiman, 2017{8%)dasar pengambilan
keputusannya adalah apabila terdapat pola teri{@nital naik ke
kanan atas, ke kiri bawah, melebar, kemudian mepiedil) maka
dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Namapapila tidak
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyelda atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadidekedastisitas.
3.8.3 AnalissRegres Linear Berganda
Analisis regresi linier ganda digunakan oleh pénebila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik f@unwariabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabéependen sebagai faktor

predictor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainydadi analisis regresi ganda
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akan dilakukan bila jumlah variabel independennyaimal 2 (Sugiyono,
2016:275%%. Untuk melihat hubungan antar variabel digunakamus
regresi linier ganda (Sugiyono, 2016:278)

Y =a+ hX1+ X+ X3+ hiXa

Keterangan:

Y = Profitabilitas (ROA)

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi X1
b2 = Koefisien regresi X2

b3 = Koefisien regresi X3

b4 = Koefisien regresi X4

X1 = Likuiditas Current Ratig
X2 = Solvabilitas (DAR)

X3 = Aktivitas (Perputaran Modal Kerja)
X4 = Sales Growth

3.8.4 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabelabeterhadap
variabel terikat, maka dilakukan pengujian terhakigptesis yang diajukan
dalam penelitian ini. Pengujian terhadap modelagdmier berganda pada

penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitungegian individu atau
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parsial (Uji t), pengujian menyeluruh atau simultahi F), dan koefisien
determinasi (R.
3.8.4.1 Uji t (Uji Parsial)

Menurut Syofyan Siregar (dalam Budiman, 2017'39jujuan
dilakukan pengujian ini adalah untuk mengukur secearpisah
dampak yang ditimbulkan dari masing-masing variabebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependgji)t bertujuan
untuk melihat secara parsial apakah ada pengagtifilan dari
variabel terikat profitabilitas terhadap 4 variabeébas yaitu
likuiditas, solvabilitas, aktivitas dasales growth

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian penelitisadalah :

1. Hou: Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh terpada
profitabilitas.

2. Hau: Likuiditas secara parsial berpengaruh terhadafitailitas.

3. Ho2: Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh taqha
profitabilitas.

4. He: Solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas.

5. Hos: Aktivitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

6. Hag: Aktivitas secara parsial berpengaruh terhadafitaoditas.
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7. Hos: Sales Growthsecara parsial tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
8. Has: Sales Growth secara parsial berpengaruh terhadap
profitabilitas.
Menurut lbid (dalam Budiman, 2017:89) langkah-langkah
dalam pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan t hitung
Untuk menentukan t hitung, kita dapat melihat hastput SPSS
pada tabel Coefficients kolom t sesuai dengan akiadependen.
2. Menentukan t tabel
Untuk menentukan nilai t tabel, kita dapat mengaridengand =
0.05), lalu derajat kebebasan (df = n-k) pada tafukétribusi)
Keterangan:
n = Jumlah Data
k = Jumlah Variabel Independen
3. Kaidah Pengujian
Jika, -t hitung < t tabel < t hitung maka Ho diatal dan Ha di
terima
4. Membandingkan t tabel dengan t hitung
5. Tingkat Signifikansi
Untuk tingkat signifikansi yang digunakan adala®dbQo = 5%)

Jika signifikansi > 0.05 maka Ho di terima
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Jika signifikansi < 0.05 maka Ho di tolak
6. Pengambilan keputusan
3.8.4.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Sugiyono (dalam Rohmah, 201946)Uji F adalah
pengujian terhadap koefisien regresi secara simuRangujian ini
dilakukan untuk mengetahui semua variabel indepengang
terdapat di dalam model secara bersama-sama (@mpukrhadap
variabel dependen. Uji Ftes dilakukan dengan camipandingkan
antara kiung dengan fwer Model hipotesis yang digunakan dalam uji
F ini adalah:

Dalam pengambilan keputusan dengan dua cara, yaitu:

1. Hos = Likuiditas, solvabilitas, aktivitas dasales growthtidak
berpengaruh signifikan secara simultan terhaddijitgdsditas.

2. Has = Likuiditas, solvabilitas, aktivitas darsales growth
berpengaruh signifikan secara simultan terhaddiitgdsditas.

a. Dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel
1. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel= 5%
2. Ho ditolak (Ha diterima) jika Fhitung > Ftabel pada 5%

b. Dengan berdasarkan angka probabilitasnya
1. Ho diterima jika angka probabilitasnya > 0,05

2. Ho ditolak (Ha diterima) jika probabilitasnya < 8,0
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3.8.4.3 Koefisen Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (dalam Rohmah, 2019139)uji koefisien
determinasi digunakan untuk melihat seberapa besaiabel-
variabel independen mempengaruhi variabel depeniesfisien
determinasi (R pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel depenidefemahan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adaksh tbrhadap
jumlah variabel independen yang dimasukan di moddlai
koefisien determinasi yaitu antara 0 (nol) danatus Nilai R yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independdalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat &stbalilai yang
mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel indele® memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk metdiksevariasi

variabel.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskrips Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 10 perusahaan sutmsskod and beveraggang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periodé2ZD19 sehingga jumlah data
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 58. dat

Tabel 4. 1 Profil Singkat Sampel Perusahaan Suble6&ood and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

KODE NAMA TANGGAL INDUSTRI SUB-
PERUSAHAAN PERUSAHAAN PENCATATAN INDUSTRI
ULTJ Ultra Jaya Milk 02 Juli 1990 Processed Dairy
Industry Foods Products
BUDI Budi Strach and 08 Mei 1995 Processed Processed
Sweetener Foods Foods
ICBP Indofood CBP 07 Oktober 2010 Processed Processed
Sukses Makmur Foods Foods
INDF Indofood Sukses 14 Juli 1994 Processed Processed
Makmur Foods Foods
MYOR Mayora Indah 04 Juli 1990 Processed Processed
Foods Foods
SKLT Sekar Laut 08 September Processed Processed
1993 Foods Foods
STTP Siantar Top 16 Desember Processed Processed
1996 Foods Foods
TGKA Tigakarsa Satria 11 Juni 1990 Processed Processed
Foods Foods
CPIN Charoen 18 Maret 1991  Agricultural Fish, Meat,
Pokphand Product Poultry
Indonesia
JPFA Japra Comfeed 23 Oktober 1989 Agricultural Fish, Meat,
Indonesia Product Poultry

Sumber: Data Peneliti, 2021

64
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4.2 Hasll Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif

CR DAR WCT SG ROA

N Valid 50 50 50 50 50
Mean 2,114701 ,4624460  103,207636 ,0944786 ,0878974

8 4
Std. Deviation ~ ,9499910 ,1431877 356,287772 ,0758183 ,0437301

4 2 80 0 2
Minimum 1,00084 ,14056 1,86288 ,00055 ,00645
Maximum 4,84364 ,68147  1893,95303 ,29042 ,16748

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah disa yang
digunakan pada perusahaan sub-sektod and beveraggang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini sebarh@kdata. Berdasarkan
pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai vdridikaiditas yang
diproksikan dengarCurrent Ratio(CR) bervariasi, nilai rata-ratangar)
likuiditas adalah 2,1147018 dengan nilatandar deviation sebesar
0,94999104. Nilai tertingginga® likuiditas dari 50 data sebesar 4,84364
pada Ultra Jaya Milk Industry atau ULTJ tahun 20848l ini disebabkan
karena Ultra Jaya Milk Industry memiliki jumlah sl lancar yang lebih
tinggi dari nilai hutang lancar. Nilai likuiditaserendah rfin) sebesar
1,00084 pada Budi Strach and Sweetener atau BUWDhta015.

Untuk variabel solvabilitas yang diproksikan den@abt to Assets Ratio

(DAR) memiliki nilai rata-rata roear) sebesar 0,4624460 dengan nilai
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standar deviationsebesar 0,14318772. Nilai tertingghd® solvabilitas
sebesar 0,68147 pada Tigakarsa Satria atau TGKéntahl5 dan nilai
terendah rfiin) sebesar 0,14056 pada Ultra Jaya Milk Industry &taTJ
tahun 2018.

Data variabel Aktivitas yang diproksikan dengaviorking Capital
Turnover (WCT) memiliki nilai rata-rata rbear) sebesar 103,2076364
dengan nilaistandar deviatiorsebesar 356,28777280. Nilai tertinggia®
aktivitas sebesar 1893,95303 pada Budi Strach arektS8ner atau BUDI
tahun 2015 dan nilai terendammi() sebesar 1,86288 pada Ultra Jaya Milk
Industry atau ULTJ tahun 2017.

Data variabelsales growthatau pertumbuhan penjualan memiliki nilai
rata-rata ifpear) sebesar 0,0944786 dengan ndtandar deviatiorsebesar
0,07581830. Nilai tertinggi nfa® sales growthsebesar 0,29042 pada
Charoen Pokphand Indonesia atau CPIN tahun 201i. ridai terendah
(min) sebesar 0,00055 pada Siantar Top atau STTP 2dHith

Data variabel profitabilitas yang diproksikan demd@eturn on Assets
(ROA) memiliki nilai rata-rata rhear) 0,0878974 sebesar dengan nilai
standar deviationsebesar 0,04373012. Nilai tertinggng® profitabilitas
sebesar 0,16748 pada Siantar Top atau STTP tatiend2d nilai terendah
(min) sebesar 0,00645 pada Budi Strach and SweetemerB&iDI tahun

2015.
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4.2.2 Uji Asums Klask
4.2.2.1 Uji Normalitas
Untuk menguji apakah dalam model regresi, varipgbalgganggu
atau residual memiliki distribusi normal atau tidakaka dilakukan
uji normalitas. Berikut adalah hasil dari pengalaldata pengujian
normalitas dalam penelitian ini dengan program SR&Si 22.0
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 K-s Uji Normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 50
Test Statistic ,091
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)

Uji normalitas menggunakan uji statistikOne-Sample
Kolmogorov Smirnodilakukan dengan melihat nilai sig. < 0,05 data
terdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisi;iojmalitas dengan
menggunakam®ne-Sample Kolmogorov Smirnov Testnunjukkan
nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > alpt@b0maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual dari model regresiistribusi

normal.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10
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Gambar 4. 1 Grafik Normal Probability Plot (Uji Noalitas)

Metode lain yang digunakan untuk uji normalitasladalengan -
Normal Probability Plotyang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Jika distribusi data residoormal, maka garis
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengjétis
diagonalnya. Dari gambar 4Nlormal Probability Plotmenunjukkan
data menyebar disekitar garis diagonal dan merigduath garis
diagonal menunjukkan pola distribusi normal, makapad
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsnaldas.

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukdanya
korelasi antar variabel bebamdepende)y maka digunakanlah uji

multikolinearitas. Berikut adalah hasil uji multlkeearitas dalam
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penelitian ini dengan menggunakan Program SPS$2&(fsadalah
sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics

Toleran VIF

ce
1 (Constant)
CR ,363 2,758
DAR ,361 2,773
WCT 867 1,154
SG ,952 1,050

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas menurubhagali
(2011:106%Y adalah nilaiTolerance> 0,10 atau sama dengan \AF
10. Dari tabel 4.4 di atas, hasil perhitungbolerancedan VIF
menunjukkan seluruh variabel independ@urfent Ratio, Debt to
Assets Ratio, Working Capital TurnovanSales Growthmemiliki
nilai Tolerancelebih dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang dari 10
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel peseen.
Berdasarkan hasil analisis TOL dan VIF menunjukkahwa nilai
Tolerance Current Rati0,363 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,758 <

10. Nilai Tolerance Debt to Assets Rafi861 > 0,10 dan nilai VIF
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sebesar 2,773 < 10. Nil&blerancepada variabelWWorking Turnover
sebesar 0,867 > 0,10 dan nilai VIF 1,154 < 10. fgkin variabel
Sales Growtimemiliki nilai Tolerancesebesar 0,952 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,050 < 10. Hasil ke-empat variabelunjrkkan nilai
TOL > 0,10 dan nilai VIF < 10 yang artinya tidak aad

multikolinearitas antar variabel dalam regresiehglitian ini.

4.2.2.3 Uji Autokorelas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangamsddasik
autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antaradied pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model iregraka
digunakanlah uji autokorelasi. Berikut adalah hagilautokorelasi
dengan menggunakan uji Durbin Watson dalam pemeliini
menggunakan Program SPSS versi 22.0 adalah sddemilait:

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary

Mo R R Adjusted R Std. Error Durbin-

del Square Square of the Watson
Estimate

1 ,84F 721 ,696 ,02411782 1,658

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)
Menurut Sunyoto (2011) (dalam Budiman, 20%¥¥)ketentuan
dalam pengujian autokorelasi menggunakan metodbiivatson
testyaitu jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 <DW < +2).

Pada tabel 4.5 nilai Durbin Watson sebesar 1,65k -2 < 1,658
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< +2. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi kaslyang artinya

pada model ini tidak terjadi autokorelasi.

4.2.2.4 Uji Heter oskedastisitas

Regression Studentized Residual

Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadiak®man
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan laia mak
digunakanlah uji heteroskedastisitas yang menggmagrafik
Scatterplotdalam penelitian ini dengan Program SPSS versi 22.0

adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

-3 2 1 o 1 2 3

Gambar 4. 2 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Menurut Suliyanto (dalam Budiman, 201718%) dasar
pengambilan keputusannya adalah apabila terdapat tedaentu
(misal naik ke kanan atas, ke kiri bawah, meleb@mudian
menyempit, dll) maka dapat dikatakan terjadi hetfezdastisitas.

Namun, apabila tidak terdapat pola yang jelas,as@ttk-titik
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menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada suminaka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pada gambar 4.2 ddipaat bahwa
terdapat pola acak yang tidak jelas, serta titik-fiang menyebar di
atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Dapat disimpildgbwa dalam
model ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.3 AnalissRegres Linier Berganda
Untuk melihat hubungan antar variabel-variabel peielen dengan

variabel dependen digunakan analisis regresi limgganda. Hasil analisis

regresi linier berganda yang telah diolah menggamdkogram SPSS versi

22.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients!
Model Unstandardized Coefficients t Sig.
B Std. Error
1 (Constant) ,068 ,031 2,240 ,030
CR ,024 ,006 3,984 ,000
DAR -,073 ,040 -1,832 ,074
WCT - ,000 -2,582 ,013
,0000268203741
SG ,058 ,047 1,240 221

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)

Dari hasil pengujian pada tabel 4.6 dapat diketgdmisamaan regresi

sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + baXo + bsXs + baXa
Y =0,068 + 0,024CR - 0,073DAR - 0,0000268203741WCT + 0,058SG
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat lgipekesimpulan

sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar 0,068 yang menunjukkan agika CR, DAR,

WCT dan SG sebesar 0 satuan, maka ROA sebesardae).

. Nilai b1 yang merupakan koefisien regresi dari variabe(GR) sebesar

0,024 menunjukkan bahwa setiap peningkatan CR aehesatuan dapat
menyebabkan kenaikan ROA sebesar 0,024 dengan iazanmapel lain
memiliki nilai tetap (konstan).

Nilai b, yang merupakan koefisien regresi dari variabgDAR) sebesar
-0,073 menunjukkan bahwa setiap peningkatan DARss#bl satuan
dapat menyebabkan penurunan ROA sebesar -0,073ardesgumsi

variabel lain memiliki nilai tetap (konstan).

. Nilai bs yang merupakan koefisien regresi dari variabgMXCT) sebesar

-0,0000268203741 menunjukkan bahwa setiap peniagRMCT sebesar
1 satuan dapat menyebabkan penurunan ROA sebg3@00R68203741

dengan asumsi variabel lain memiliki nilai tetapr{&tan).

. Nilai bs yang merupakan koefisien regresi dari variabe{SG) sebesar

0,058 menunjukkan bahwa setiap peningkatan SG aebesatuan dapat
menyebabkan peningkatan ROA sebesar 0,058 dengamsiagariabel

lain memiliki nilai tetap (konstan).
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4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji t (Uji Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat secara pérsidanya
pengaruh yang signifikan dari variabel terikat pedilitas terhadap
empat variabel bebas yaitu likuiditas, solvabili@sivitas darsales
growth Berikut hasil dari uji parsial (uji t):

Tabel 4. 7 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficients!
Model t Sig.
1 (Constant) 2,240 ,030
CR 3,984 ,000
DAR -1,832 ,074
WCT -2,582 ,013
SG 1,240 221

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)
Nilai traber= df = n -k
Df=50-5=45
a=5%=0,05
Nilai ttavei= 2,01410.
Dari tabel 4.8 dan perhitunganand di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
a. Variabel likuiditas yang diproksikan dengasurrent ratio

memiliki nilai signifikansebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai
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alpha sebesar 0,05 dan nilaidy pada likuiditas ¢urrent ratio
sebesar 3,984 »412,01410. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial likuiditag\grrent ratio mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan damandakan Ho
ditolak dan Haditerima.

. Variabel solvabilitas yang diproksikan dengkt to assets ratio
memiliki nilai signifikan sebesar 0,074 yang lebisar dari nilai
alpha sebesar 0,05 dan nilaidgpada solvabilitasdebt to assets
ratio) sebesar -1,832 <ade12,01410 (abaikan negatif). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara parsial solvab{litelst to assets
ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitaddi
perusahaan dan menandakan diterima dan Hgditolak.

. Variabel aktivitas yang diproksikan dengaorking capital
turnover memiliki nilai signifikan sebesar 0,013 yang lelbcil
dari nilai alpha sebesar 0,05 dan nikaintpada aktivitasworking
capital turnovey sebesar -2,582 »de12,01410 (abaikan negatif).
Sehingga dapat disimpulkan secara parsial aktiffasrking
capital turnove) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan dan menandakan dimlak dan Ha
diterima.

. Variabel pertumbuhan penjualan asales growttmemiliki nilai

signifikan sebesar 0,221 yang lebih besar dari alfgha sebesar
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0,05 dan nilai twung pada pertumbuhan penjualasales growth
sebesar 1,240 <de12,01410. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualansgles growth secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pahaan dan
menandakan Haliterima dan Haditolak.

4.2.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui semua abati
independen yang terdapat di dalam model secaraarbarsama
(simultan) terhadap variabel dependen. Berikutaddahsil dari Uji
Simultan (Uji F):

Tabel 4. 8 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
M odel df F Sig.
1 Regression 4 29,024 ,000
Residual 45
Total 49

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilaiing sebesar 29,024
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilaibdrdiperoleh dari
tabel F sebesar 2,58 dengan=l# dan df = 45. Hasilnya nilai frung
sebesar 29,024 >akisebesar 2,58. Selain itu, nilai sig. 0,000 < nilai

alpha 0,005 maka menunjukkan uji simultan Ho dikojang artinya
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secara simultan Likuiditas, Solvabilitas, AktivitdanSales Growth
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
4.2.4.3 Koefisen Determinas (Adj R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 1sgizebesar
kemampuan model dalam menerangkan variasi varddg@tnden.
Berikut hasil dari koefisien determinasi:R

Tabel 4. 9 Hasil Koefisien Determinasi (Adj R2)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 ,84% 721 ,696 ,02411782

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 22, 2021)
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, model regresi llmeeganda dalam
penelitian ini memiliki nilai koefisien determinaganda Rsquare
(R?) sebesar 0,696. Nilai ini menunjukkan bahwa likaigliturrent
ratio), solvabilitas debt to assets ratjp aktivitas (vorking capital
turnovel), dansales growthdapat menjelaskan profitabilitas sebesar
69,6% sedangkan sisanya sebesar 30,4% dijelaslkdn variabel

lainnya.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Sub-sektor Food and
Beverage yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesarasgarsial yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkamhwa likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas p&ild-sektorFood and
Beverageyang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hal imujukkan oleh
nilai sig. 0,000 < alpha sebesar 0,05 dan nil@hgt3,984 > $ne2,01410.
Artinya, perubahan pada likuiditas akan diikuti glem perubahan pada
profitabilitas., sehingga Hdlitolak dan Haditerima.

Menurut James C. Van Horne dan John M. Mochowicala(d
Widyaningsih, 2016} kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik
dengan likuiditas. Semakin besaurrent ratio semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi likuiditasnya. Perusadieam menempatkan
dana yang besar pada sisi aktiva lancar yang mehkah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban pendeknya sebzk. Namun di
sisi lain, perusahaan akan kehilangan kesempattuk amemperoleh laba
yang besar karena dana yang semestinya digunakak umvestasi yang
lebih menguntungkan, digunakan untuk memenuhi dikag perusahaan.
Akan tetapi bila disandingkan dengan hasil pemeljtiteori ini tidak

mendukung.
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Angka Current Ratio yang besar, menandakan perusahaan memiliki
sumber-sumber aset yang berasal dari laba perusdhaadapat dikonversi
menjadi kas. Aktiva lancar yang dapat dikonversinja@i kas adalah
persediaan dan piutang yang dapat dijadikan supdretapatan perusahaan.
Semakin produktifnya aset yang dimiliki perusahs@ningga efektivitasnya
meningkat ditandai dengareturn. Hasil ini menandakan perusahaan
mengelola aktiva lancar mereka yang berasal darigengumpulan piutang
dan persediaan dengan baik sehingga perusahaart deaperoleh
keuntungan yang maksimal. Perusahaan memperolelfaahaberupa
masuknya kas dari pelunasan piutang yang akan giatkan pendapatan
perusahaan. Pendapatan yang meningkat akan methiagkaula kegiatan
operasional perusahaan sehingga perusahaan dapgeméh keuntungan
yang besar. Aktiva lancar yang semakin baik akaimbas pada perusahaan
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sehimggasahaan akan
mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengarelpi@n yang
dilakukan oleh Miftahul Rohmah (2019} yang dalam penelitiannya
memperoleh hasil bahwa likuiditas yang diproksikalengan CR
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yadigroksikan dengan
ROA. Hasil penelitian ini bertentangan dengan [iere yang dilakukan
oleh Arif Budiman (20172 yang menunjukkan likuiditas secara parsial

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitalslita
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4.3.2 Pengar uh Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Sub-sektor Food and
Beverage yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesarasgarsial yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkahwa solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pahaan pada Sub-sektor
Food and Beveragegiang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai sig. 0,074 > alpha sebes@® @an nilaitiung-1,832 <
trabel 2,01410 (abaikan negatif). Artinya, perubahan psaolaabilitas tidak
diikuti dengan perubahan pada profitabilitas, sgienHo diterima dan Ha
ditolak.

Menurut John J Wild (dalam Widyaningsih, 201%)nenyatakan bahwa
semakin besar proporsi hutang pada struktur modatusperusahaan,
semakin tinggi pula beban tetap dan komitmen pearaaykembali yang
ditimbulkan sehingga akan menurunkan profitabilgasusahaan. Penyebab
tidak berpengaruhnya solvabilitas terhadap prdfitab adalah karena
semakin besar angka solvabilitas menunjukkan semagsar pula tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap pendanaanhddrikpeditur. Artinya,
hutang perusahaan semakin banyak yang akan melkgebaerusahaan
tidak sehat dan berakibat buruk pada perolehan laba

Dalam penelitian ini, perhitungan rata-rata soll@si yang dihasilkan
perusahaan maupun rata-rata solvabilitas per-tatemiliki gap antara satu

perusahaan dengan perusahaan lainnya yang tingga-r&a tingkat
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solvabilitas pada perusahaan sub-sektood and beveragesebesar
0,4624460 menunjukkan sebagian besar aktiva pexasatibiayai oleh
hutang, yang artinya risiko gagal bayar yang akiéanggung perusahaan
juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena bismyeg dikeluarkan
perusahaan berupa bunga pinjaman akan semakin besagakibatkan
turunnya profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengarelpi@n yang
dilakukan oleh hasil penelitian dari Ayu Rustia §ih (2019} yang
hasilnya menunjukkan solvabilitas yang diproksikatengan DAR
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadapfitpbilitas yang
diproksikan dengan ROA. Hal ini bertentangan denpganelitian yang
dilakukan oleh Anis Fadhilah (2018) yang dalam penelitiannya
memperoleh hasil bahwa rasio solvabilitas membergengaruh signifikan
terhadap tingkat profitabilitas dan menunjukkan ungan positif terhadap
profitabilitas.

4.3.3 Pengaruh Aktivitas terhadap Profitabilitas pada Sub-sektor Food and
Beverage yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesarasgarsial yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkarawh aktivitas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas p&i&-sektor Food and
Beverage yang terdaftar di BEI periode 2015-20H8l ini ditunjukkan oleh

nilai sig. 0,013 < alpha sebesar 0,05 dan nil@igt-2,582 > fbel2,01410
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(abaikan negatif). Artinya, perubahan pada aksvitkan diikuti dengan
perubahan pada profitabilitas, sehingga ditwlak dan Haditerima.

Tunggal (dalam Nugroho & Pengestutu, 28@nenyebutkan indikasi
pengelolaan modal kerja yang baik adalah adangeee$i modal kerja yang
dapat dilihat dari perputaran modal kerja yang ltkindari asset kas di
investasikan dalam komponen modal kerja sampaksaalbali menjadi kas.
Perputaran modal kerja dimulai dari saat kas détaskan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali menjasli keakin pendek
periode perputaran modal kerja makin cepat perauitga, sehingga modal
kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisiangymengakibatkan
profitabilitas meningkat. Akan tetapi bila disarghan dengan hasil
penelitian, teori ini tidak mendukung.

Hal ini dapat disebabkan karena modal kerja tidiakvestasikan pada
kas perusahaan dalam jumlah besar tidak dioptimap@nggunaannya,
persediaan, jumlah piutang tidak tertagih besargyanengakibatkan
penjualan menurun sehingga berpengaruh pada pitifeis yang menurun.
Selain itu, perputaran modal kerja yang tinggi dakan untuk menutupi
hutang lancar yang juga besar. Oleh karena itu,aimketja tidak kembali
pada penjualan yang mengakibatkan tingkat penjugdauy menurun dan
berdampak pada profitabilitas perusahaan yang menur

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengarelpi@n yang

dilakukan oleh hasil penelitian dari hasil penafitidari Miftahul Rohmah
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(2019)* menunjukkan variabel aktivitas secara parsial drggpruh
signifikan terhadap variabel dependen profitatslitaSemakin tinggi
perputaran modal maka akan berpengaruh terhadapgitapildas.
Berbanding terbalik dengan hasil penelitian olebi Rahmawati (2016
yang menyatakan bahwa rasio aktivitas yang dipkaksdengan perputaran
modal kerja tidak berpengaruh secara signifikameigap profitabilitas.

4.3.4 Pengaruh Sales Growth terhadap Profitabilitas pada Sub-sektor Food
and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesarasgoarsial yang
dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkamnlwasales growtridak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas p&i&-sektorFood and
Beverageyang terdaftar di BEI periode 2015-2019. Hal iujukkan oleh
sig. 0,221 > alpha 0,05 dan nilaiuhg 1,240 < #be 2,01410. Artinya,
perubahan padasales growth tidak diikuti dengan perubahan pada
profitabilitas, sehingga Haliterima dan Haditolak.

Menurut Brigham dan Houston (2006) (dalam Nugrohd’&ngestutu,
2009J'1  yang menyatakan bahwa penjualan berbanding Idargan
profitabilitas. Semakin besar penjualan suatu pérasn, maka semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh. Hal ini derj@arena hasil dari
penjualan perusahaan digunakan untuk menambaladddigar. Akan tetapi
bila disandingkan dengan hasil penelitian, tedrtidak mendukung. Tidak

adanya pengaruh yang signifikan antsaies growthterhadap profitabilitas
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dapat disebabkan karena penjualan di tahun yarsaghutan mengalami
peningkatan yang sedikit jumlahnya dari tahun sgbela. Peningkatan
penjualan diikuti dengan meningkatnya biaya darapd@rahan aktiva yang
lebih besar sehingga menghambat peningkatan fmtitas.

Penelitian ini mempunyai hasil yang sama dengarelp@am yang
dilakukan oleh hasil penelitian dari hasil penafitidari Suci Rahmawati
(2016} yang menunjukkan hasil bahwa Pertumbuhan penjutitidk
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini badagan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cintya Dewi Farhana (2(t6yang menyatakan ada
pengaruh signifikan dari pertumbuhan penjualaretgp profitabilitas.

4.3.5 Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dan Sales Growth terhadap
Profitabilitas pada Sub-sektor Food and Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian ésosecara simultan
yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapatinghslkan bahwa
Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas danSales Growth secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Proilitas pada Sub-sektor
Food and Beveraggang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode5201
2019. Hal ini ditunjukkan oleh nilainkung 29,024 > kwel 2,58 dan nilai sig.
0,000 < nilai alpha 0,005. Artinya, perubahan pkkladitas, solvabilitas,
aktivitas darsales growttakan mengakibatkan perubahan pada profitabilitas

perusahaan menandakan Ho ditolak dan Ha diterima.
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Tingkat profitabilitas yang terjadi pada perusahaapat dipengaruhi
oleh likuiditas, solvabilitas, aktivitas dasales growth Diantara variabel-
variabel independen tersebut, variabel likuiditasigy paling berpengaruh
terhadap profitabilitas. Ditandai dengan nidatapada hasil analisis regresi
linier berganda untuk nilai likuiditas yang sebes@024 dengan
mempertimbangkan nilai signifikansi yang kurangid@05. Hal ini
mempengaruhi perusahaan, karena dengan tingkatiditdss yang
diproksikan dengawurrent ratio memiliki angka yang tinggi, menandakan
bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat keamaaag baik. Karena
current ratio merupakanmargin of safetyperusahaan. Selain itu, apabila
perusahaan dapat memenuhi dan mengelola semuaid@awga baik
jangka pendek maupun jangka panjangnya dengan Yeilg itu artinya
perusahaan dapat memenuhi likuiditas dan solvadriljta. Diimbangi
dengan pendayagunaan aktivitas operasional pearsgiaa modal kerja
yang dimiliki secara efektif untuk meningkakan perbuhan penjualan,

maka perusahaan akan mendapatkan profitabilitas tyaggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolelenganai pengaruh

Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas dasales Growthierhadap Profitabilitas pada

Sub-sektorFood and Beveraggang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015-2019, dapat diperoleh kesimpulan sebagailderik

1.

Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikarrhadap profitabilitas

perusahaan pada sub-sektmd and beveraggang terdaftar di BEI.

. Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh fkagn terhadap profitabilitas

perusahaan pada sub-seltmd and beveraggang terdaftar di BEI.

. Aktivitas secara parsial berpengaruh signifikan hadap profitabilitas

perusahaan pada sub-seltmd and beveraggang terdaftar di BEI.

. Sales growtlsecara parsial tidak berpengaruh signifikan tenhgutafitabilitas

perusahaan pada sub-seltmd and beveraggang terdaftar di BEI.

. Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas danSales Growth secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas p&lab-sektorFood and
Beverageyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode528019. Jika
perusahaan mampu memenuhi likuiditas dan solvabiterta mengefektifkan
dan mengefisienkan aktivitas dan pertumbuhan pkmuanaka akan

mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

86
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencobaberdman beberapa saran
sebagai bahan masukkan dan pertimbangan bagi peamsaub-sektdiood and
beverageserta dapat dijadikan acuan untuk peneliti setaga:
1. Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya memperhatikan tingkat lilasidgolvabilitas, aktivitas

dan sales growthagar perusahaan dapat memperoleh profitabilitag yan

maksimal. Untuk meningkatkan profitabilitas, makaha perusahaan
sebaiknya memperhatikan dan mengoptimalkan pengguhatang sebagai
sumber dana perusahaan. Perusahaan dapat mempabzlefang maksimal
dengan meningkatkan likuiditas dan pertumbuhanuaden serta menurunkan
tingkat solvabilitas dan aktivitas.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan ataamizh variabel lain yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan diantaramgaran perusahaan,
volume penjualan, investasi dan yang lainnya.

b. Untuk populasi dan sampel yang digunakan, sepaiknenggunakan objek
penelitian yang lain atau menambah jumlah objek eltean, serta
memperpanjang periode penelitian.

c. Menggunakan nilai laba, perputaran modal keajamertumbuhan penjualan

yang memiliki nilai positif dan negatif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian
Tahun 2015- | Nilai
No | Kode Nama pencatatan | 2019 | positif
1| DLTA |DLTA (Delta Djakarta) 12/02/1984
2 | MLBI | MLBI (Multi Bintang Indonesia) 17/07/1995V
3| ADES | ADES (Akasha Wira Instan) 13/06/1994
4|1 ALTO | ALTO (Tri Banyan Tirta) 10/07/2012V
5| CLEO | CLEO (Sanguna Primatirta) 05/05/2017
6 | CAMP | CAMP (Campina Ice Cream Industry 19/12/2017
7 | KEJU | KEJU (Mulia Boga Raya) 25/11/2019
8| ULTJ | ULTJ (Ultra Jaya Milk Industry) 02/07/1990V N
9 | AISA | AISA (Tiga Pilar Sejahtera Food) 11/06/199Y
10| BEEF | Estika Tata Tiara 10/01/2019
11| BUDI | BUDI (Budi Strach and Sweetener) 08/05/1996 v
13| CEKA | CEKA (Wilmar Cahaya Indonesia) 09/07/1996
14 | COCO | Wahana Interfood Nusantara 20/03/2019
15| FOOD | FOOD (Sentra Food Indonesia) 08/01/2p19
16 | GOOD | Garuda Food Putra Putri Indonesia 10/10/2048
17| HOKI | HOKI (Buyung Poetra Sembada) 22/06/2017
18| ICBP | ICBP (Indofood CBP Sukses Makmur)  07/10/2010 v
19| INDF | INDI (Indofood Sukses Makmur) 14/07/1994 v
20| MYOR | MYOR (Mayora Indah) 04/07/1990V v
21| PMMP | Panca Mitra Multiperdana 18/12/2020
22| PSDN | PSDN (Prasidha Aneka Niaga) 18/10/1094
23| ROTI | ROTI (Nippon Indosari Corpindo) 28/06/201L0
24 | SKBM | SKBM (Sekar Bumi) 05/01/1998V
25| SKLT | SKLT (Sekar Laut) 08/09/1993V N
26 | STTP | STTP (Siantar Top) 16/12/1906 N
27| TBLA | TBLA (Tunas Baru Lampung) 14/02/2000/
28| TGKA | Tigakarsa Satria 11/06/1990 v
29 | AGAR | PT ASIA SEJAHTERA MINA 02/12/2019
CHAROEN POKPHAND N N
30| CPIN | INDONESIA 18/03/1991
31| CPRO | CENTRAL PROTENIA PRIMA 28/11/2006V
32| DPUM | DUA PUTRA UTAMA MAKMUR 08/12/2015| ¥
33| DSFI DHARMA SAMUDRA FISHING 24/03/2000 V
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INDONESIA
34| ENZO | PT MOENZO ABADI PERKASA 14/09/2020
35| IKAN |ERA MANDIRI CEMERLANG 12/02/2020
36| JPFA | JAPRA COMFEED INDONESIA 23/10/1989/ N
37| MAIN | MALINDO FEEDMILL 10/02/2006 | ¥
38| SIPD SREEYA SEWU INDONESIA 27/12/1996
39| AALI |ASTRA AGRO LESTARI 09/12/1997
40| ANDI | ANDIRA AGRO 16/08/2018
41| ANJT | PT AUSTINE NUSANTARA JAYA 08/05/2013 V
42 | BISI BISI INTERNASIONAL 20/05/2007 ¥
43| BTEK | BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL 14/05/2004] V
44 | BWPT | EAGLE HIGH PLANTATIONS 27/10/2009 V
45| CSRA | CISADANE SAWIT RAYA 09/01/202(
PT DHARMA SATYA N
46 | DSNG | NUSANTARA 14/06/2013
47| FAPA | PT FAP AGRI 04/01/2021
48 | FISH FKS MULTI AGRO 18/01/2002 V
49| GOLL | PT GOLDEN PLANTATIONS 23/12/2014V
50| GZCO | GOZCO PLANTATIONS 15/05/2008V
51| JAWA | JAYA AGRA WATTIE 30/05/2011] V
PP LONDON SUMATRA V
52| LSIP INDONESIA 05/07/1996
MULTI AGRO GEMILANG N
53| MAGP | PLANTATIONS 16/01/2013
54| MGRO | PT MAHKOTA GRUP 12/07/2018
55| PALM | PROVIDENT AGRO 08/10/2012 Y
56 | PGUN | PT PRADIKSI GUNATAMA 07/07/2020
57| PSGO | PT PALMA SERASIH 25/11/2019
58 | SGRO | PT SAMPOERNA AGRO 18/06/200%
59| SIMP | SALIM IVOMAS PRATAMA 09/06/2011] V
SINAR MAS AGRO RESOURCES & N
60 | SMAR | TEC 20/11/1997
61| SSMS | PT SAWIT SUBERMAS SARANA 12/12/2013/
BAKRIE SUMATERA N
62| UNSP | PLANTATIONS 06/03/1990
63 | WAPO | WAHANA PRONATURAL 22/06/2001 V
TOTAL | 10
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Lampiran 2 Data Perhitungan Variabel Independen Diependen Pada Perusahaan
Sub-sektor Food and Beverage BEI

NoO perlsgljhilan Tahun | Likuiditas | Solvabilitas | Aktivitas Pe;‘i;ian Profitabilitas
11 ULTI 2015 3.74548]  020974]  2.84962 0,12182 0.14777
2016] 4.84364] 017691  2.05400] 0,06647 0.16744
2017|  410101] 018859  1,86288] 0,04131 0.13721
2018| 4.39813] 014056  2.53567| 0,12159 0.12628
2019 444407 014425  2,16691] 0,14043 0.15675
2 | BUDI 2015| 1,00084]  0,66158| 189395304 004141 0,00645
2016] 1,00142] 060264 1598.15609  0,03731 001317
2017| 1.00736] 059356 334.60989 0.01744 0.01554
2018 1,00316] 063852 571,50108  0,05442 0.01487
2019 1,00646] 057153 41012671 0,13470 002134
3| ICBP 2015 232601  0,38304]  3,98800] 005724 0.11006
2016] 2.40678] 035988  3.78682] 0,08585 0.12564
2017| 242829 035722  3.65131] 0,03309 0.11206
2018] 1.95173] 033928  557834] 0,07883 0.13556
2019 2.53569] 031099  4.20087| 0,10109 0.13847
4 | INDF 2015| 170533 053043  3.61744] 0,00735 0,04039
2016] 1.53332] 046390  6,51211] 0,04197 006369
2017| 1,52271]  046717]  6.20551] 0,05148 0.05766
2018| 106629 048293 3548183  0,04571 0.05140
2019 1.27207] 043656 11,40356  0,04358 0.06136
5 | MYOR | 2015 2.36534]  0,54204] 344393 004585 0.11022
2016 2.25017] 051516  3.,77903 0,23829 0.10746
2017 238603 050604]  3.35722] 0,13443 0.10934
2018| 2.65460] 051440  3,05210] 0,15584 0.10007
2019 3.42857] 047999  2.76546] 0,04015 0.10712
6 | SKLT 2015 119246 059682 24,32920, 0,00346 005321
2016] 1,.31532] 047883 1561977 0,11910 0,03633
2017 1.26306] 051662 1643151 0,09635 003610
2018| 1.22443] 054605 1598233  0,14312 0.04276
2019] 1,29007] 051902 1505940  0,22591 0.05683
7 [ sTTP 2015 1.18972]  0.47446] 24.18509 017223 0.09674
2016] 1.65007]  0.50004]  7.24379] 0,03334 0.07452
2017| 2.61924] 040883  4.86093 0,07466 0,09222
2018| 1,84846] 037428  4.92387] 0,00055 0,09695
2019] 2.85206]  0.25457|  4.64055] 0,24251 0.16748
8 | TGKA 2015] 1,59781  0,68147] 10,51868 000675 0.07408
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2016 1,72096 0,64858 9,21920| 0,00922 0,07861

2017 1,78401 0,63158 8,35452| 0,04496 0,08716

2018 1,70760 0,64199 9,48174| 0,28796 0,09141

2019 2,15526 0,53536 9,03515 0,03338 0,14300

9 CPIN 2015 2,11417 0,48682 4,70818 0,02643 0,07355

2016| 2,13022 0,41507 6,09865/ 0,27861 0,09192

2017 2,31848 0,35962 7,40039| 0,29042 0,10190

2018| 2,97873 0,29857 5,76157| 0,09298 0,16464

2019 2,56303 0,28213 7,23039| 0,08668 0,12374

10 JPFA 2015 1,79427 0,64395 5,88569| 0,02306 0,03057

2016 2,07094 0,54176 4,86579] 0,08154 0,11897

2017 2,34595 0,56602 4,61124| 0,09383 0,05226

2018 1,79823 0,55661 6,17146| 0,14898 0,09780

2019 1,73334 0,54544 7,12323| 0,08025 0,07480

Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Statistics

CR DAR WCT SG ROA
N Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2,1147018 /4624460 |  103,2076364 ,0044786 ( 0878974
Median 1,9000950 ,4934300 6,1350550 ,0795400 [ 0920700
Mode 1,000842 ,140562 1,862882 ,000557 ,006452
Std. Deviation ,94999104 | ,14318772| 356,28777280| ,07581830| ,04373012
Variance ,902 ,021 126940,977 ,006 ,002
Range 3,84280 ,54091 1892,09015 28987 ,16103
Minimum 1,00084 ,14056 1,86288 ,00055 ,00645
Maximum 4,84364 ,68147 1893,95303 29042 ,16748
Sum 105,73509 23,12230 5160,38182 4,72393 4,39487

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Lampiran 4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 50
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. Deviation ,95831485
Most Extreme Differences Absolute ,091
Positive ,091
Negative -,075
Test Statistic ,001
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram
Dependent Variable: ROA
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Lampiran 5 Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) ,068 ,031 2,240 ,030
CR ,024 ,006 ,5621 3,984 ,000 ,363 2,758
DAR -,073 ,040 -,240 -1,832 ,074 ,361 2,773
WCT -2,682E-5 ,000 -,219 -2,582 ,013 ,867 1,154
SG ,058 ,047 ,100 1,240 ,221 ,952 1,050

a. Dependent Variable: ROA




Lampiran 6 Uji Autokorelasi

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,8492 721 ,696 ,02411782 1,658
a. Predictors: (Constant), SG, CR, WCT, DAR
b. Dependent Variable: ROA
Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Cosfficients!
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant ,068 ,031 2,240 ,030
CR ,024 ,006 521 3,984 ,000
DAR -,073 ,040 -,240] -1,832 ,074
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WCT -,000026820374 ,000 -,219( -2,582 ,013
SG ,058 ,047 ,100 1,240 221
1. Dependent Variable: ROA
Lampiran 9 Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,068 4 ,017 29,024 ,000°
Residual ,026 45 ,001
Total ,094 49
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), SG, CR, WCT, DAR
Lampiran 10 Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,068 ,031 2,240 ,030
CR ,024 ,006 ,521 3,984 ,000
DAR -,073 ,040 -,240 -1,832 ,074
WCT -2,682E-5 ,000 -,219 -2,582 ,013
SG ,058 ,047 ,100 1,240 ,221

a. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 11 Buku Bimbingan
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